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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting karena 

mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam 

mencapai sasarannya atau suatu tingkatan terhadap tujuan yang hendak 

dicapai, atau tingkat pencapaian tujuan. Sementara itu belajar dapat pula 

dikatakan sebagai komunikasi terencana yang menghasilkan perubahan atas 

sikap, keterampilan dan pengetahuan dengan hubungan dan sasaran khusus 

yang berkaitan dengan pola perilaku yang diperlukan individu mewujudkan 

secara lengkap tugas ataupekerjaan tertentu. Jadi, efektivitas pembelajaran 

adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran sehingga membawa hasil 

belajar yang berguna serta memberikan efek yang positif, termasuk dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pencapaian tujuan tersebut berupa 

meningkatkan pengetahuan dan pengaruh pengaruh positif pendidikan 

madrasah dalam pengembangan sikap melalui pembelajaran 

Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan atau sasarannya. Efektivitas pembelajaran sesungguhnya 

merupakan suatu konsep yang lebih luas, mencakup berbagai faktor di dalam 

ataupun diluar diri seseorang. Dengan demikian efektivitas tidak hanya dapat 

dilihat dari sisi produktivitas, tapi dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap 
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orangnya. Di samping itu, efektivitas dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang 

dicapai oleh seseorang.1 

Pendidikan merupakan faktor penting dimana pendidikan menjadi salah 

satu garda terdepan dalam memajukan suatu bangsa, tanpa adanya pendidikan 

yang baik maka perkembangan suatu bangsa hanyalah isapan jempol semata. 

Pendidikan pula mempunyai tanggungjawab dalam meningkatkan kepribadian 

anak bangsa, sebab salah satu tugas dari pendidikan ialah untuk mewariskan 

nilai- nilai luhur bangsa serta para leluhur. Meski demikian kita wajib 

senantiasa terbuka dalam melaksanakan perubahan, membiasakan dengan 

kemajuan serta pertumbuhan dunia, sehingga kita bijak dalam memandang 

dunia dengan globalisasinya. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

yaitu: 1) faktor eksternal terdiri dari: a) Mental input (lingkungan), b) 

instrumen merupakan faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran, 

dalam hal ini yaitu media daring/E-learning. 2) Faktor dari dalam (internal) 

terdiri dari:  a) Kondisi fisiologis siswa. b) Kondisi psikologis siswa.2 

Proses belajar mengajar menjadi lebih praktis dan efisien. Selain itu, 

kesulitan seorang guru dalam menyampaikan materi sedikit banyak menjadi 

berkurang karena dalam kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan materi dapat 

dibantu dengan menghadirkan bahan ajar juga dapat disederhanakan melalui 

 
1 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 16. 
2Ahmadi, Abu  dan Joko Tri Prasetya.  Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Setia, 

(2005), h. 28 
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perangkat pembelajaran untuk siswa lebih mudah mencerna dan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Dari hal di atas menunjukkan betapa pentingnya suatu pendidikan 

tersebut. Baik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat itu sendiri. Namun 

dalam mencapai tujuan pendidikan itu sendiri tak banyak halangan dan 

rintangan yang dihadapi, terlebih lagi dalam hal proses pembelajaran belajar 

mengajar. Banyak dijumpai tantangan-tantangan dalam proses pembelajaran 

yang semakin membuat kita lebih aktif dalam proses pengembangan 

pembelajaran baik dari segi internal maupun eksternalnya. Dengan berbagai 

tantangan-tantangan yang dihadapi ini mendorong kita untuk terus melakukan 

inovasi dalam pembelajaran, agar proses pembelajaran bisa tetap berjalan 

secara efektif.3 

Sekolah serta guru dan media pendidikan adalah merupakan salah 

faktor mempengaruhi hasil belajar, dalam hal ini yaitu Pembelajaran Jarak 

Jauh. Pembelajaran jarak jauh adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

secara jarak jauh dengan menggunakan berbagai media komunikasi. Media 

yang digunakan untuk menunjang kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh sangat 

beraneka ragam seperti software WhatsApp, Zoom Meeting, dan Google Meet 

atau aplikasi sejenis untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar lebih 

kondusif serta efesien. Guru menggunakan layanan tersebut untuk memberikan 

tugas, menyampaikan informasi dan materi, serta berkomunikasi dengan 

peserta didik.  

 
3 Ahmadi, Abu  dan Joko Tri Prasetya.  Strategi Belajar Mengajar h. 30 
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Pembelajaran jarak jauh adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan antara 

pemelajar dengan sumber belajar serta dengan instruktur. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Pembelajaran Jarak Jauh atau pembelajaran jarak jauh 

memiliki ciri-ciri: 

1. Ada lembaga formal sebagai penyelenggara pendidikan. 

2. Ada kelompok pemelajar yang terpisah dengan pengajar.  

3. Ada sistem telekomuikasi yang menghubungkan pemelajar, sumber 

belajar, dan pengajar.4 

Ketidaksiapan dalam pelaksanaan PJJ atau belajar secara daring ini 

dapat membuat kualitas pendidikan serta lulusan menjadi menurun. Terdapat 

beberapa problematika bagi para peserta didik dalam pelaksanaan PJJ. 

Mereka yang. semula melakukan pembelajaran secara langsung bertatap 

muka dengan guru dan peserta didik lain, kini harus membiasakan diri untuk 

belajar secara mandiri dengan berbagai media yang sebelumnya belum 

pernah mereka gunakan untuk belajar. Guru juga merasakan dampak yang 

sangat komplek sebagai pemegang kunci utama keberhasilan pembelajaran. 

Perubahan yang sangat cepat dalam sistem pembelajaran memaksa mereka 

harus bisa merumuskan dan menyususn perangkat pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Para guru juga harus 

meningkatkan kompetensi mereka dalam menguasai berbagai media 

 
4 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta. 2010). h 

23 
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pembelajaran untuk menunjang pembelajaran jarak jauh agar bisa mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka seluruh stakeholder pelaksana 

pendidikan harus segera mengambil langkah agar kegiatan pembelajaran 

khususnya mata pelajaran PAI dapat berjalan dengan baik. Permasalahan 

yang dialami dalam kegiatan pembelajaran PAI telah diobservasi peneliti 

melalui wawancara. Berikut dideskripsikan beberapa hasil wawancara yang 

telah dilakukan peneliti kepada guru PAI dan peserta didik. 

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMK Kosgoro Bandar 

Sribhawono, Bapak Mohammad Sutrisno, S.Pd. tentang pembelajaran jarak 

jauh, beliau mengatakan bahwa pembelajaran jarak jauh yang dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran PAI belum maksimal. 

Menurutnya, guru tidak bisa mmberikan pengawasan secara langsung selama 

proses pembelajaran sehingga peserta didik banyak yang secara sengaja tidak 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, banyak juga peserta didik yang 

cuma mengisi daftar hadir saja tanpa mengikuti penyampaian materi yang 

sedang disampaikan bahkan beberapa peserta didik juga menyalahgunakan 

waktu proses kegiatan pembelajaran untuk bermain game di handphone.  

Masih banyak lagi permasalahan lain yang sulit diatasi dalam proses 

pembelajaran jarak jauh. Bukti konkritnya dapat dilihat melalui hasil belajar 

mereka yang cenderung menurun drastis setelah pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh ini.5 

 
5 Hasil Wawancara dengan Guru SMK bandar sribawono pada tanggal 11 maret  2022 
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Peserta didik di SMK Kosgoro Bandar Sribhawono juga 

menyampaikan hal yang nyaris sama. Mereka berpendapat bahwa 

pembelajaran secara daring sangat mempersulit pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Mereka rata-rata mengeluhkan tugas dari setiap mata pelajaran 

yang terlalu banyak. Hal ini terjadi karena sebagian besar guru hanya 

menugaskan peserta didik untuk membaca sendiri materi ajar, lalu 

memberikan tugas berupa soal-soal terkait materi tersebut tanpa bimbingan 

dan pendampingan dari guru mata pelajaran.  Selain itu, terbatasnya proses 

komunikasi antara guru dengan peserta didik, maupun antara peserta didik 

dengan peserta didik lainnya membuat ruang diskusi menjadi semakin sempit. 

Peserta didik yang biasanya bertanya dengan teman atau guru saat mengalami 

kesulitan, sekarang menjadi sedikit terhambat karena keterbatasan 

komunikasi. Masih banyak lagi permasalahan lain yang dihadapi para peserta 

didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, banyak keluhan 

yang cenderung sama antara para peserta didik dan guru dalam pelaksanaan 

PJJ. Terutama terkait dengan teknis pelaksanaan PJJ yang terkesan 

menyulitkan interaksi antara guru dan peserta didik. Sehingga pembelajaran 

tidak dapat berjalan dengan optimal. Untuk mengefektifkan pembelajaran 

tersebut, maka dari itu peneliti mengambil judul Efektivitas Pembelajaran 

Jarak Jauh Mata Pelajaran..Pendidikan Agama Islam Di SMA Se-Kecamatan 

Bandar Sribhawono. 
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B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan keterangan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah bahwa:  

a. Masih terdapat guru PAI yang mengabaikan teknik pengelolaan kelas. 

b. Sikap seorang guru kurang sebagai teladan dalam kefektivan belajar.  

c. Belum efektifnya pembelajaran dalam pembelajaran jarak jauh. 

d. Keterampilan mengajar masih lemah, metode yang diterapkan kurang aktif 

dan kurang dalam melibatkan peserta didik secara aktif.  

e. Peserta didik yang kurang dalam memahami dalam pembelajaran jarak jauh.  

f. Kurangnya penanaman dalam pembelajaran kepada peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

a. Keterampilan mengajar masih lemah, metode yang diterapkan kurang aktif 

dan kurang dalam melibatkan peserta didik secara aktif. 

b. Rendahnya efektifnya belajar peserta didik dalam proses pembelajaran jarak 

jauh. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi PJJ pada mata pelajaran PAI di SMA se-

Kecamatan Bandar Sribhawono? 
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2. Bagaimana efektivitas PJJ dalam peningkatan pembelajaran PAI di SMA 

Se-Kecamatan Bandar Sribhawono? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat PJJ pada Mata Pelajaran PAI 

di SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran jarak 

jauh pada amata pelajaran pendidikan agama islam di SMA se-Kecamatan 

Bandar Sribhawono. Secara rinci tujuannya ialah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui implementasi PJJ pada mata pelajaran PAI di SMA se-

Kecamatan Bandar Sribhawono. 

2. Mengetahui efektivitas PJJ dalam peningkatan pembelajaran PAI di SMA 

Se-Kecamatan Bandar Sribhawono. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat PJJ pada Mata Pelajaran 

PAI di SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak 

yang membutuhkannya, diantaranya: 

a. Bagi Institusi  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

dalam mengevaluasi dan mensupervisi kinerja sekolah dalam 
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menjalankan proses belajar mengajar khususnya bidang Pendidikan 

Agama Islam sehingga kualitas pendidikan akan semakin baik. 

b.  Bagi Pendidik 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pengajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan nilai keagamaan pada peserta didik. 

c. Bagi Orang Tua 

 Hasil penulisan ini dapat dijadikan tolak ukur bagi orang tua untuk 

melihat hasil belajar anaknya dalam pengajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

 

G. Penelitian Relevan 

 Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratna Sari dengan judul penelitian “Analisis 

Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada Politeknik Penerbangan 

Surabaya(Studi Kasus Saat Terjadi Wabah Covid-19)”. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang diperoleh bahwa efektivitas pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) pada politeknik penerbangan Surabaya berdasarkan uji presentase, yang 

telah dibuat dengan menggunakan rumus presentase yang dibuat. Maka dapat di 

ketahui bahwa efektivitas pembelajaran jarak jauh di Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah menunjukkan kategori Efektif dengan hasil yang diperoleh yakni 

64,12 persen. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil dari angket/kuesoner 

tertutup serta terdapat 3 buah angket/kuesioner terbuka yang dibagikan kepada 

para taruna pada politeknik penerbangan Surabaya. Maka dari itu dapat di 
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simpulkan bahwa secara keseluruhan, Pembelajaran Jarak Jauh di Politeknik 

Penerbangan Surabaya terkategorikan efektif. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Herlina Darsono dkk, dengan 

judul penelitian Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh saat Pandemi Covid-19 

(Kajian di Politekhnik Negeri Bandung). Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif, yang mana diawali dengan pengkajian kebijakan 

dan pustaka terkait covid-19 dan pembelajaran jarak jauh, kemudian dilanjutkan 

lagi dengan menggunakan angket yang disebar ke responden yang berjumlah 103 

mahasiswa. Dalam hasil penelitian ini mendorong pihak kampus untuk membuat 

pengajaran lebih terintegrasi agar pembelajaran bisa terorganisir dengan baik. 

Karna masih banyak mahasiswa yang merasakan bahwa PJJ masih belum 

maksimal dalam peningkatan kompetensi, sehingga materi yang diajarkan belum 

sepenuhnya dipahami dengan baik. 

 Penelitian Selanjutnya oleh Idris dengan judul penelitian Efektifitas 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini menguraikan tentang penggunaan 

tekhnologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam. Dengan penggunaan tekhnologi dapat membantu pendidik mengarahkan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa penggunaan tekhnologi informasi dan komunikasi pada pendidikan agama 

Islam memberikan manfaat yang sangat baik bagi peserta didik, seperti halnya 

memberikan motivasi belajar bagi peserta didik secara mandiri, memberikan 
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kemudahan dalam memperoleh informasi, mengembangkan kemampuannya, dan 

memberikan akses peserta didik melakukan eksplorasi konsep secara mendalam. 

 Hubungan beberapa penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sama-sama membahas tentang pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Adapun perbedaannya yakni penelitian yang dilakukan sekarang ini terkhusus 

pada pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada Pendidikan Agama Islam, perbedaannya 

juga terdapat pada lokasi penelitian, sampel penelitian dan tahun penelitian. 

Dengan demikian hasil penelitian nantinya yang akan dilakukan oleh peneliti 

sekarang tetap pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri bukan 

plagiat ataupun mengambil dari penelitian sebelumnnya. 

 Dalam penelitian ini terdapat hal baru dimana peneliti berfokus hanya pada 

mata pelajaran pendidikan Agama Islam saja, sehingga sumber penelitian terdapat 

pada mata pelajaran Agama Islam, mulai dari pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh di SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono, sampai pada efektivitas 

pembelajaran jarak jauh pada pendidikan Agama Islam di SMA se-Kecamatan 

Bandar Sribhawono. Dengan demikian hasil yang diperoleh merupakan hasil dari 

penelitian sendiri. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. ,Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

 Efektivitas adalah salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh suatu 

lembaga. Dalam memperoleh efektivitas tersebut terlebih dahulu kita 

ketahui pengertian dari efektivitas itu sendiri. Adapun pengertian 

efektivitas secara bahasa adalah sebagai berikut: 

 Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, yang mempunyai arti efek, 

pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah 

keaktifan daya guna adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.1 Pencapaian tujuan secara 

tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau 

pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya tersebut 

merupakan adanya efektivitas. 

 Efektivitas adalah bagaimana suatu lembaga berhasil mendapatkan 

dan memanfaatkan sumber daya dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai. Efektvitas berhubungan dengan terlaksananya semua tugas-

tugas pokok, pencapaian tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi 

aktif dari anggota.2 

 
 1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 209. 

 2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Edisi 1 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). 

h. 23 
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 Sedangkan menurut Madiyo berpendapat bahwa efektivitas adalah 

keadaan yang menunjukkan hal yang direncanakan dapat tercapai, 

semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin efektif pada kegiatan 

tersebut.3 

 Efektifitas berbeda dengan efisiensi karena keduanya 

memilikimakna yang berbeda, walaupun dalam berbagai penggunaan kata 

efisiensi lekat dengan kata efektivitas secara langsung dapat dihubungkan 

dalam pencapaian tujuan. Efektivitas adalah melakukan hal yang benar 

sedangkan efisiensi melakukan hal secara benar, atau dengan kata lain 

efektivitas adalah sejauh mana kita mencapai sasaran sedangkan efisiensi 

adalah bagaimana kita mencapai segala sumber daya dengan baik. 

 Menurut Ravianto sebagaimana dikutip dalam Masruri, efektivitas 

merupakan sebuah tolak ukur seberapa baik suatu pekerjaan dilakukan. 

Artinya suatu pekerjaan dianggap efektif jika diselesaikan sesuai dengan 

perencanaan, baik waktu, biaya, maupun mutunya.4 

 Pengertian efektivitas sesuai dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 

2007 adalah merupakan pencapaian hasil program dengan target yang 

telah ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan 

hasil. Sedangkan secara efektivitas menunjukkan pada taraf tercapainya 

hasil, atau dalam bahasa sederhana hal tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

 
 3 Madiyo Kasihadi, Dasar-Dasar Pendidikan, Cetakan 1 (Semarang: Effhar Publishing, 

2001).h 45 

 4 Masruri, Analisis Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan, (Akamedia Permata, 2014), h. 11 
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efektifitas dari pemerintah daerah adalah bila tujuan pemerintah daerah 

tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan.5 

 Menurut Mardiasmo sebagaimana dikutip Alisman, menyatakan 

bahwa efektivitas yaitu suatu keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan 

atau dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan. Dimana ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi 

adalah bila telah mencapai tujuan, maka dapat dikatan organisasi tersebut 

dikatakan telah berjalan efektif.6 

 Efektivitas menurut T. Hani Handoko adalah kemampuan 

merealisasikan sebuah tujuan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. Selanjutnya menurut Peter Drucker dalam T. Hani 

Handoko menjelaskan bahwa efektivitas adaalah doing the right things 

atau melakukan sesuatu dengan benar.7 

 Berdasarkan pengertian efektivitas di atas dapat di simpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran ialah suatu kondisi yang menunjukkan sejauh 

mana hasil guna yang diperoleh setelah melakukan proses belajar 

mengajar. 

2. Ciri-ciri Efektivitas 

 Menurut Soemosasmito, suatu pembelajaran dikatakan efektif 

apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu:  

 
 5Pemendagri Nomor 59 Tahun 2007  

 6 Alisman. 2014. Analisis Efektivitas dan Efisiensi Manajemen Keuangan di Aceh Barat. 

Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik Indonesia, h.50 

 7 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi II, (Yogyakarta: BPFE, 1990), H. 7 
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a. Presentesi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap 

Kegiatab Belajar Mengajar. 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 

c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan 

siswa (orientasi keberhasilan belajar) diutamakan.  

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 

mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir b, tanpa 

mengabaikan butir d. 

 Keefektifan pembelajaran menurut Surya ditandai dengan ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1) Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan 

intruksional yang telah ditetapkan.  

2) Memberikan pengalaman belajar atraktif, melibatkan siswa secara 

aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan intruksional.  

3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 

 Slavin dalam Pransetyapri dkk (2018) mengemukakan bahwa 

keefektifan pembelajaran bisa diukur dengan menggunakan empat ciri-ciri 

yaitu:  

a) Kualitas pembelajaran, yaitu seberapa besar kadar informasi yang 

disajikan sehingga peserta didik dapat dengan mudah 

mempelajarinya. 

b) Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu seberapa jauh guru bisa 

memastikan tingkat kesiapan belajar peserta didik. 
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c) Insentif yakni sampai seberapa besar usaha guru memotivasi 

peserta didik untuk menyelesaikan tugas belajar dan materi belajar 

yang diberikan. 

d) Waktu yakni waktu yang di butuhkan untuk menyelesaikan 

kegiatan belajar mengajar. 

 Menurut Harry Firman (1987) menyatakan bahwa keefektifan 

program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional 

yang telah ditentukan. 

2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa 

secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional  

3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.  

 Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang 

digambarkan diatas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya 

ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula 

ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang 

3. Kriteria Efektivitas 

 Menurut Susanto (2007) menerangkan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat 

keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Keefektifan dapat diukur 

dengan melihat minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Jika siswa 

tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, maka tidak dapat diharapkan ia 

akan berhasil dengan baik dalam mempelajari materi pelajaran. 
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Sebaliknya, jika siswa belajar sesuai dengan minatnya, maka dapat 

diharapkan hasilnya akan lebih baik.  

 Efektifitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. 

Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada 

a. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila 

sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 

60 dalam peningkatan hasil belajar.  

b. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah 

pembelajaran (gain yang signifikan). 

c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat 

dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan  

 Degeng (2005) menyatakan ada empat kriteria yang digunakan  dalam 

 menetapkan efektivitas pembelajaran:  

1. Kecermatan penugasan Semakin cermat peserta didik menguasai 

perilaku yang dipelajari maka semakin efektif pembelajaran yang telah 

dijalankan. Tingkat kecermatan dapat ditunjukkan oleh jumlah kesalahan 

dalam menyelesaikan soal.  
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2. Kecepatan unjuk kerja Jumlah waktu yang diperoleh untuk 

menyelesaikan soal tertentu. Dalam hal ini unjuk kerja bisa digunakan 

sebagai indikator untuk menetapkan efektivas pembelajaran  

3. Tingkat alih belajar Kemampuan peserta didik meningkatkan belajar dari 

apa yang sudah dikuasai lalu beralih ke hal lain yang serupa 4. Tingkat 

retensi Tingkat kemampuan untuk menyelesaikan soal yang masih bisa 

ditampilkan setelah selang periode waktu tertentu. 

  Djamarah (dalam Syatra, 2013) mengemukakan bahwa efektivitas 

 pembelajaran bisa dilihat dengan empat indikator:  

a) Memiliki tujuan. Tujuan suatu pembelajaran adalah hasil belajar 

peserta didik 

b) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

c) Proses pembelajaran ditandai dengan adanya aktivitas peserta didik 

d)  Respon peserta didik ikut mendorong keberhasilan peserta didik dalam 

belajar 

Jadi keefektifan belajar diartikan sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik dalam menguasai secara 

tuntas seluruh standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang 

telah ditetapkan. Ketuntasan belajar dapat dilihat secara perorangan maupun 

kelompok. 

 

 



19 

 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 

 Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran dibedakan menjadi tiga macam:8 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri) yakni keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 1) Aspek fisiologis, 2) Intelegensi siswa, 3) 

Sikap siswa, 4) Bakat siswa, 5) Minat Siswa, 6) Motivasi Siswa 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan 

sekitar siswa. 1) Faktor lingkungan sosial, 2) Faktor lingkungan non-

sosial. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.9 

 Adapun slameto dalam bukunya ada beberapa faktor yang 

mempengarufi keefektivan dalam belajar yaitu: 

1. Factor situasi atau suasana pembelajaran 

2. Factor guru, nantinya yang akan mempengaruhi factor situasi dan 

mengelola kelas.10 

 Menurut Slavin (2009:52), faktor yang mempengaruhi efektivitas 

yaitu mutu (quality), ketepatan (appropriateness), intensif (intensive), dan 

 
 8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h.132 

 9 Arif Sadiman, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 

6 

 10 Slameto,belajar dan factor-faktor yang mempengaruhuinya, )Jakarta rineka cipta), h. 80 
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waktu (time). Berikut beberapa penjelasan mengenai faktor yang 

mempengaruhi efektifitas pembelajaran:  

a) Mutu pengajaran,  

b) Tingkat pengajaran yang tepat. 

c) Intensif. 

d) Waktu. 

  Dapat diketahui bahwa ada berbagai faktor yang mempengaruhi 

efektivitas suatu pembelajaran, yaitu baik dari faktor guru, faktor siswa, 

materi pembelajaran, media, maupun model pembelajaran.  

 

B.  Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

1. Pengertian, Pembelajaran. Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran jarak jauh sangat identik dengan pembelajaran daring 

(on-line), karena tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan pembelajaran jarak 

jauh sangat sulit untuk dilepaskan dengan jaringan internet. Masa pandemi 

Covid-19 yang sedang melanda sekarang ini harus membuat kegiatan 

pembelajaran dilakukan dari rumah. Kegiatan pembelajaran tersebut 

difasilitasi melalui model pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran Jarak Jauh (distance learning, distance education) 

diartikan sebagai metode pembelajaran yang dilakukakan oleh guru dan 

peserta didik yang terpisah secara fisik.11 

 
11Hope E. Kentnor, “Distance Education and The Evolution of Online Learning inthe United 

States” Curriculum and Teaching Dialogue, Vol. 17, No. 1&2, 2015, 22 
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Keterpisahan (separation) jarak antara peserta didik dan guru dalam 

Pembelajaran Jarak..Jauh (PJJ) tidak hanya..dipandang dari segi 

jarak fisik dan geografis saja, tetapi juga harus dilihat sebagai jarak 

komunikasi dan psikologis yang disebabkan karena keterpisahan 

antara peserta didik dan guru (separation between the teacher and 

studentcan lead to communication gap, a psychological space of 

potentialmisunderstanding between the behaviors of instructors and 

those ofhe learners).12 

 

Pembelajaran jarak jauh juga biasa disebut dengan e-learning yang 

merupakan sistem pembelajaran formal yang dirancang secara khusus 

untuk menunjang keterpisahan fisik dari jarak jauh dengan memanfaatkan 

komunikasi elektronik. 

Keterpisahan itu adalah jarak ruang dan fisik yang terdapat dalam 

proses pembelajaran sehingga diperlukan rumusan dan solusi untuk 

menjembatani batas jarak ruang dan fisik tersebut yang dapat 

mengakibatkan perbedaan sudut pandang terhadap konsep-konsep yang 

disampaikan oleh guru.13 

Pada mulanya, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dinilai sebagai salah 

satu jenis pendidikan alternatif (alternative to traditional education) 

yang sangat banyak memiliki perbedaan dengan pendidikan 

konvensional.  Pendidikan konvensional mengharuskan adanya 

kehadiran dan tatap muka antara peserta didik dan guru dalam 

kegiatan pembelajaran.14 Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sangat cepat membuat Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) menjadi sangat memungkinkan untuk diselenggarakan secara 

on-line dengan memanfaatkan jaringan internet. 

 

 
12 Garry Falloon, “Making the Connection: Moore’s Theory of Transactional Distanceand Its 

Relevance to the Use of a Virtual Classroom in Postgraduate Online Teacher Education”,Journal of 

Research on Technology in Education, Vol. 43, No. 3, 2011, 189 
13 Isniatun Munawaroh, “Virtual Learning dalam Pembelajaran Jarak Jauh”, MajalahIlmiah 

Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, 2005, 173 
14 Marina Stock McIsaac dan Charlotte Nirmalani Gunawardena, The handbook ofResearch 

for Educational Communications and Technology, 1 
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Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mendapatkan apresiasi dari 

masyarakat. Bahkan masyarakat beranggapan bahwa pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) lebih bergengsi jika harus dibandingkan dengan pendidikan yang 

cenderung kurang melibatkan kemajuan teknologi.  

Sebagai model dari Pendidikan Jarak Jauh, Pembelajaran Jarak Jauh 

ini sesungguhnya bukan model pendidikan sangat baru karena model ini 

sudah digunakan sejak 1891 di Amerika Serikat. Awal mula 

diselenggarakannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini yaitu sebagai solusi 

bagi orang yang memiliki rutinitas pekerjaan yang cenderung mempunyai 

waktu kerja yang sangat padat. 

Memiliki tempat kerja yang jauh dari lembaga pendidikan membuat 

para pekerja membutuhkan cost yang besar. Hal inilah yang 

mendasari munculnya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan 

berupaya meenggunakan dan memanfaatkan adanya Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. Di Indonesia, Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional termaktub 

dalam Pasal 31.15 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa sistem 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan berbagai faktor yang menjadi dasar 

diadakannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu, (1) untuk memecahkan 

problematika adanya batasan jarak, dan ruang, (2) adanya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dapat dimanfaatkan oleh 

pembelajar untuk dapat dengan mudah mengakses kegiatan pembelajaran 

di manapun, (3) untuk mewujudkan pemerataan kesempatan dalam 

 
15 Ayat 1 Pendidikan Jarak Jauh diselenggarakan pada semua jalur, jenjang, dan 

jeniskependidikan. Ayat 2) Pendidikan Jarak Jauh berfungsi memberikan layanan kependidikan 



23 

 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa terhambat perbedaan ruang dan 

fisik, dan (4) untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Media Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran jarak jauh yang memiliki berbagai problematika 

dalam pelaksanaannya bukanlah suatu pilihan, khususnya bagi para peserta 

didik. Keberhasilan kegiatan pembelajaran dari rumah ini sangat ditentukan 

oleh motivasi kuat peserta didik untuk belajar secara mandiri dan kesiapan 

para dewan guru dalam merumuskan seluruh kegiatan pembelajaran jarak 

jauh.16 

Kompetensi dalam literasi digital sangat diperlukan untuk 

menunjang pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) agar efektivitas 

dalam kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Kompetensi yang 

dimaksud adalah kompetensi untuk menggunakan teknologi dan informasi 

dari piranti digital yang ada, diantara yaitu: 

a. E-learning, 

Munculnya paradigma baru akibat dari Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) yang sangat berbeda dengan pembelajaran dengan 

pertemuan tatap muka sudah bisa diterima secara luas. Hal tersebut juga 

sangat berpengaruh terhadap aktivitas pendidikan terutama di era 

pandemi COVID-19, namun tetap diupayakan untuk mempertahankan 

konsep interaksi sosial didalamnya.17 

 
16Isniatun Munawaroh, “Virtual Learning dalam Pembelajaran Jarak Jauh 
17Tri Darmayanti, “E-Learning pada Pendidikan Jarak Jauh: Konsep yang MengubahMetode 

Pembelajaran di Perguruan Tinggi di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Terbuka dan JarakJauh, Vol. 8, 

No. 2, 2007, 100 
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Pembelaran e-learning menjadi salah satu pilihan untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Penggunaan E-learning diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran dilakukan di manapun tanpa harusi bertatap muka lagi di 

dalam kelas. 

b. Zoom Meeting  

Pemanfaatan aplikasi zoom meeting untuk menunjang 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi media alternatif yang dapat 

mempermudah pelaksanaan pembelajaran karena aktivitas 

pembelajaran dapat dilakukan dengan bersama-sama dan serentak 

dalam tempat yang berbeda.  

Aplikasi Zoom meeting yang berupa video conferencing 

banyak dipakai berbagai pihak yang tidak hanya dalam kegiatan belajar 

mengajar, tetapi juga kepentingan lain seperti pertemuan rapat dan lain 

sebagainya. Aplikasi ini menyediakan fasilitas video konferensi yang 

bisa menjangkau seluruh partisipan. Selain tampilan video konferensi, 

aplikasi ini juga memiliki fitur chatting yang bisa digunakan untuk 

berinteraksi secara pribadi antara partisipan maupun kepada seluruh 

partisipan.18 

 

 

 
18 Ismail Akbar Brahma, “Penggunaan Zoom Sebagai Pembelajaran Berbasis Onlinedalam 

Mata Kuliah Sosiologi dan Antropologi pada Mahasiswa PPKN di STIP KusumanegaraJakarta”, 

Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, Vol 6, No 2, 2020, 98 
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c. Google Classroom 

Perubahan pola pembelajaran saat ini memicu munculnya 

kreativitas untuk memanfaatkan platform-platform digital yang tersedia 

yang dapat diterapkan untuk menunjang pembelajaran on-line seperti 

penggunaan Google Classroom. Google Classroom merupakan 

platform gratis yang terbukti efektif dalam pengelolaan pembelajaran 

on-line karena platform ini memiliki fitur Google Meet yang 

memungkinkan penggunanya untuk melakukan video konferensi.19 

d. Youtube 

Youtube dianggap sebagai salah satu media yang sangat 

berpotensi untuk bisa menunjang peningkatan kualitas Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ).20 Youtube dapat membuat guru maupun peserta didik 

memiliki kebebasan dalam berkolaborasi dan berekspresi pada dunia 

kependidikan. Selain itu, mereka juga bisa mendapatkan pengalaman 

berharga dalam meningkatkan kapabilitas melalui berbagai fitur yang 

ada dalam platform youtube.21 

Youtube merupakan situs berbasis audio-visual yang sangat 

populer di seluruh dunia. Seseorang dapat menonton, menngunggah, 

dan berbagi video dengan gratis melalui platform ini. Dalam platform 

 
19 Zainal Abidin, Rumansyah, dan Kurniawan Arizona, “Pembelajaran Online 

BerbasisProyek Salah Satu Solusi Kegiatan Belajar Mengajar di Tengah Pandemi COVID-19”, 

JurnalIlmiah Profesi Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2020, 64-66 
20 Mochamad Rangga Mahendra, “Youtube Sebagai Media Pembelajaran”, Makalahyang 

diakses pada tanggal16 Juli 2020 
21Ismail Akbar Brahma, “Penggunaan Zoom Sebagai Pembelajaran,  
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ini tersedia berbagai jenis video yang beraneka ragam yang dapat 

menjadi referensi maupun acuan bagi kegiatan pembelajaran.   

e. Whatsapp 

Whatsapp merupakan salah satu media sosial yang paling 

banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia sekarang ini. Sebagian besar 

dari peserta didik di Indonesia juga telah memanfaatkan aplikasi media 

sosial ini. Meskipun sebagian besar dari peserta didik juga awalnya 

hanya menggunakan whatsapp untuk chatting dan bermedia sosial 

saja.22 

Adapun beberapa karakteristik dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ), yaitu 1) belajar dengan mandiri, 2) menggunakan berbagai media 

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 3) guru 

dan para peserta didik berinteraksi dengan memanfaatkan berbagai 

sarana interaksi berbasis digital, 4) melaksanakan pembelajaran secara 

on-line, konferensi audio/video, dan mengikuti ujian serta 

mendapatkan umpan balik. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Kondisi pendidikan adalah representasi dari kemajuan peradaban 

yang menjadi tolok ukur atas daya saing sebuah bangsa. Oleh karena itu, 

sektor pendidikan harus diupayakan untuk terus ditingkatkan kualitasnya. 

Sementara itu, fakta yang ada saat ini menunjukkan bahwa terdapat 

 
22Muhammad Wildan Sahidillah dan Prarasto Miftahurrisqi, “Whatsapp Sebagai 

MediaLiterasi Digital Siswa”, Varia Pendidikan, Vol. 31, No. 1, 2019, 52, 
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kesenjangan pada kualitas pendidikan yang juga menjadi salah satu kriteria 

dalam melihat tingkatan mutu pendidikan. 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang sedang diselenggarakan juga 

tidak lepas dari kesenjangan seperti yang dimaksud di atas. Kesenjangan 

yang ada dalam PJJ dapat dilihat dari beberapa hal seperti sarana dan 

prasarana dalam menunjang keberlangsungan pembelajaran, sumber daya 

manusianya yaitu guru dan peserta didik, dan isi kurikulum yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Faktor-faktor seperti yang 

dimaksudkan tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Faktor internal 

1) Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) memiliki problematika  

dalam proses pembelajarannya yaitu menjadi kurang efektif. Salah 

satu penyebabnya yaitu kurangnya fasilitas untuk menunjang 

proses pembelajaran. Hal ini berakar terutama dari faktor ekonomi 

orang tua peserta didik dalam menghadapi pelaksanaan 

Pembelajaran Jarak Jauh (distance learning).23 

Kebutuhan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang sebagian 

besar membutuhkan akses internet menuntut orang tua peserta didik 

untuk menyiapkan kebutuhan paket internet atau pulsa yang 

tentunya harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Hal inilah 

yang cukup membebani orang tua peserta didik selama proses 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kebijakan pemerintah untuk 

 
23Ismail Akbar Brahma, “Penggunaan Zoom Sebagai Pembelajaran Berbasis Online, h. 34 
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menerapkan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan hal 

yang cukup rumit karena kondisi ekonomi dan sosial masyarakat 

sangat tidak merata dan memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda-

beda. 

2) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kurang efektif karena berbagai 

hambatan dalam proses pelaksanaannya  yang mengharuskan 

peserta didik belajar dari rumah (home-basedlearning). Hal ini 

membuat adanya jarak ruang untuk berinteraksi antara guru dan 

peserta didik. 24 

3) Tuntutan capaian kurikulum yang harus dituntaskan oleh peserta 

didik dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh(PJJ) yang berkualitas 

dan bermutu. Namun realitanya masih banyak peserta didik yang 

mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep dalam 

materi pelajaran. Sementara itu, guru hanya terlalu banyak 

memberikan tugas dengan waktu pembelajaran yang tidak optimal. 

Selain itu, banyaknya biaya yang harus dikeluarkan orang tua untuk 

membeli kuota internet melahirkan problematika tersendiri daalam 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

4) Berbagai problematika dalam proses aktivitas Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) tersebut sangat berpengaruh dan sangat memungkinkan 

untuk menurunkan kualitas kegiatan pembelajaran yang berdampak 

pada mutu pendidikan. 

 
24Tri Darmayanti, “E-Learning pada Pendidikan Jarak Jauh,  h, 67 
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b. Faktor eksternal 

1) Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran dalam pendidikan sebagai media 

pembelajaran sangat menjadi prioritas. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

perkembangan dunia yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Arus globalisasi menjadikan 

dunia semakin menuntut manusia agar terus berkompetisi dan 

membangun networking. Oleh karena itu, penguasaan terhadap 

teknologi menjadi faktor penting bagi manusia agar mampu 

bertahan dan memiliki daya saing.25 

Kompetensi dalam menggunakan setiap potensi teknologi 

secara efektif dan efisien dalam dunia pendidikan melalui 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini diharapkan dapat memperbaiki 

kesenjangan yang terdapat di dalamnya terutama terhadap 

kesenjangan digital (digital divide). 

2) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan sistem pembelajaran 

yang kompleks. Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat berjalan 

denagn efektif, maka diperlukan beberapa faktor yang saling 

menopang antara satu dengan yang lain, yaitu diantaranya: 

1) Harus merubah sudut pandang peserta didik dari 

pembelajaran konvensional ke Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ), 2) Guru sebagai instruktur harus bersikap lebih 

berperan aktif, 3) Kompetensi dalam memanfaatkan 

teknologi, dalam hal ini yang diamksud yaitu media 

 
25 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(Bandung: Alfabeta, 2009)., h.  38 
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pembelajaran yang digunakan untuk menunjang 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), 4) Metode pembelajaran yang 

dirancang agar sesuai dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), 

5) System quality yaitu kualitas Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ), 6) Service quality, 7) Content quality yaitu materi yang 

diberikan dalam Pembelajaran Jarak Jauh(PJJ).26 

 

 

Kegiatan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak Jauh dapat 

dilakukan dengan 2 (dua) pendekatan yaitu, 1) pembelajaran jarak jauh 

dalam jaringan secara daring (dalam jaringan) atau on-line, dan 2) 

pembelajaran jarak jauh secara luring (luar jaringan) atau offline. Seluruh 

aktivitas pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (on-line) sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

sangat pesat, khususnya perkembangan teknologi komputer dan juga 

jaringan internet. Penggunaan jaringan internet dalam pembelajaran jarak 

jauh karena dapat menembus ruang dan waktu sehingga diharapkan 

memberikan kemudahan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 

 

C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan islam sebagai mata pelajaran adalah salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah serta 

pendidikan tinggi. Untuk membahas pengertian Pendidikan Agama Islam, 

kita perlu mengerti tentang pengertian pendidikan. Pendidikan adalah 

 
26Abdul Rashid Zakria, “Assessment of Factors Affecting E-Learning:Preliminary 

Investigation”, Conference Paper Agustus 2018, 1 
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bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-

anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri 

sendiri dan bagi masyarakat.27 

 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, bersama dengan tuntunannya untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.28 

 Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.29 

 Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diamanatkan oleh UUD 

45 dan Sisdiknas No. 20 tahun 2003 yakni untuk peningkatan potensi 

spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak 

mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan Agama Islam. Peningkatan potensi spritual mencakup 

pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta 

 
27 Mokh Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2019. 
28 Abdul Majid and Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi” 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 138. 
29 Muhaimin, “Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI Di Sekolah” 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 183. 
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pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun 

kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut bertujuan 

untuk mengoptimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang 

aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk 

Allah Swt.30 

 Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 

dijelaskan bahwa Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan. Sedangkan pendidikan keagamaan adalah pendidikan 

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi 

ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.31 

 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.32

 Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

 
30 Mustakim and Mustadi, “Buku Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti” (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 16. 
31 Samrin, “Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Penddiikan Nasional Di Indonesia,” Al 

Ta’dib, 2015. 
32 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012). 
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usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna 

tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 

sebagai panangan hidup.33 

 Tayar Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha 

sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan, kepada generasi muda agar kelak menjadi 

manusia muslim, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan 

berkepribadian yang memahami, mengahayati, dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dalam kehidupannya, sedangkan menurut A. Tafsir, 

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang 

kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 

Islam. 

 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara universal 

meliputi beberapa hal yakni dalam lingkup Al-Qur’an dan Hadits, 

keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, serta menggambarkan bahwa 

ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 

keselarasan, dan kesinambungan hubugan manusia dengan Allah SWT, diri 

sendiri, antara manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun 

minallah wa hablun minannas). Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam meyiapkan 

 
33 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012). 
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peserta didik untuk meyakni, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan bimbingan, latihan, pengajaran, yang telah direncanakan, 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Dari beberapa pengertian di atas maka, pendidikan agama Islam 

merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh pendidik guna memberikan 

pengajaran kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati, 

dan mengimani Pendidikan agama Islam serta menjalankan semua perintah 

agama yang telah diajarkan sebagai bekal menuju kehidupan yang 

bermakna dan sukses dunia akhirat. 

2. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Tujuan pendidikan agama Islam di atas merupakan turunan dari 

tujuan pendidikan nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (Pasal 3 Bab 2 

UU No. 20 tahun 2003), berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.34 

 Pendidikan adalah persoalan tujuan dan pembelajaran. Tujuan 

pendidikan nasional sudah terumuskan dengan baik, maka pembelajaran 

berikutnya adalah cara menyampaikan atau bahkan cara seperti ini meliputi 

penyampaian atau guru, penerima atau peserta didik, berbagai macam 

sarana dan prasarana, kelembagaan dan faktor lainnya termasuk kepala 

sekolah/madrasah, masyarakat terlebih orang tua dan sebagainya. Dengan 

demikian pendidikan Agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah 

mengacu pada penanaman nilai-nilai islam serta tetap memperhatikan etika 

dan moralitas. 

 Tujuan mata pelajaran PAI pada dasarnya untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk meningkatkan iman dan takwa kepada 

Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan ini kemudian 

dirumuskan secara khusus dalam pendidikan agama Islam sebagai berikut: 

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi 

muslim dan muslimah yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah Swt. 

 
34 Republik Indoneia, ‘Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional’, Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum (Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Menengah Umum, 2003), p. 6 
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b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 

yang religius dalam komunitas sekolah.35 

 Pendidikan Agama islam bertujuan menumbuh-kembangkan pribadi 

anak sesuai dengan nilai-nilai islam yang benar, mengembangkan kekuatas 

akhlak anak, menumbuhkan rasa cinta agama, berpegang teguh kepada 

ajaran-ajarannya, berprilaku sesuai dengan nilai-nilai agama yang murni, 

memiliki keterampilan, dan keahlian pragmatis yang dapat mendukung 

kemampuannya mencari nafkah. Kompetensi yang diinginkan dalam 

rumusan ini mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.36 

  Adapun tujuan dari pendidikan nasional tercantum dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: “Pendidikan 

nasional berujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.37 

 Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

tujuan dari pendidikan agama islam mempunyai cakupan yang lebih luas 

 
35 Mustakim and Mustadi, “Buku Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti.” 

36 Umar, 223. 
37 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Udang Republik Indonesia N0. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, t.t. 
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mengenai potensi peserta didik. Tujuan pendidikan agama islam yakni agar 

menjadikan peserta didik yang berakhlak mulia serta memiliki kemandirian. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI  

Ruang lingkup PAI meliputi perwujudan, keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 

manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. Sedangkan dalam 

PERMENDIKNAS RI NO 22 Tahun 2006 Ruang lingkup PAI SMA 

meliputi Al-Qur’an dan Hadits, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh/Sejarah 

Islam.38 

 Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara:  

a. Hubungan manusia dengan Allah swt.  

b. Hubungan manusia sesama manusia, dan  

c. Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan 

lingkungan. 

   Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat 

 diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu :  

1. Aspek al-Qur’ān – Hadis meliputi:  

a. Al-Qur’ān surat al-Ḥujurat/49: 10 dan 12 serta Hadis tentang kontrol 

diri, prasangka baik, dan persaudaraan.  

b. Al-Qur’ān surat al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nûr/24 : 2, serta Hadis 

tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.  

 
38 Majid and Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.” 
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2. Aspek akidah/keimanan meliputi:  

a. Al-Asma’u al-Husna: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-

Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir.  

b. Iman kepada malaikat-malaikat Allah Swt.  

3. Aspek akhlak meliputi:  

a. Ketentuan berpakaian sesuai syariat Islam.  

b. Manfaat kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Semangat keilmuan.  

4. Aspek fikih/ibadah meliputi:  

a. Kedudukan al-Qur’ān, Hadis, dan ijtihad sebagai sumber hukum 

Islam.  

b. Hikmah ibadah haji, zakat, dan wakaf bagi individu dan masyarakat 

5. Aspek tarikh/sejarah peradaban Islam meliputi:  

a. Substansi, strategi, dan penyebab keberhasilan dakwah Nabi 

Muhammad saw di Makkah.  

b. Substansi, strategi, dan keberhasilan dakwah Nabi Muhammad 

saw. di Madinah.39 

Adapun peneliti mengambil focus pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI di SMA Se-Kecamatan Sribawono, Adapun materi 

pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan menjadi lima aspek 

 
39 Muh Haris Zubaidillah and M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik 

Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Jenjang SD, SMA dan SMA,” ADDABANA Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2019). 
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kajian, yaitu : Aspek al-Qur’ān – Hadis, Aspek akidah/keimanan, Aspek 

akhlak, Aspek fikih/ibadah, Aspek tarikh/sejarah peradaban Islam. 

4. Karakteristik Mata Pelajaran PAI 

Setiap mata pelajaran pasti memiliki karakteristiknya tersendiri yang 

membedakannya dengan mata pelajaran lainnya, di bawah ini adalah 

karakteristik dari mata pelajaran PAI: 

a. Perbandingan pendidikan spiritual dan agama. Islam mengarahkan 

manusia untuk mengungkapkan banyak fakta. Kemudian melihat hal-hal 

baru, pedoman untuk menciptakan kreativitas, dan saran untuk keberadaan 

Pencipta yang bijaksana. Oleh karena itu, Al-Qur'an memiliki banyak ayat 

yang menceritakan fakta kepada manusia. 

b. Tujuan jangka panjang dari pendidikan dalam pandangan Islam adalah 

kesempurnaan akhlak. Kepribadian manusia yang terdidik, yakni dia harus 

menjadi manusia yang baik, yang menggunakan ilmu dan hidupnya dalam 

kebaikan. Semua itu harus diletakkan oleh setiap pendidik dan peserta 

didik dalam kerangka satu prinsip yaitu belajar dan mempelajari ilmu, 

harus bertujuan demi mencapai ridha Allah Swt, bukan untuk tujuan dan 

kepentingan duniawi, seperti; untuk mencari harta.  

c.  Obyek pendidikan Islam adalah peserta didik dengan segala yang 

tercakup dalam kata “manusia” berupa makna kesiapan dalam pandangan 

Islam. Keistimewaan pendidikan Islam pada obyek ini, dapat diringkas 

dalam ungkapan ‘pendidikan Islam adalah pendidikan kemanusiaan yang 

terpadu dan menyeluruh’ agar peserta didik dapat hidup dengan kehidupan 
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manusiawi yang sempurna sebagaimana yang ditetapkan sejak awal 

penciptaanNya.40 

 Materi PAI pada tingkat SMA ini lebih luas dan mendalam, dan lebih 

kepada nilai-nilai yang bisa diambil dari tema materi tersebut, hal ini bisa 

diketahui ketika melihat peta konsep. Sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan dalam Kurikulum 2013, siswa diajak menjadi berani untuk mencari 

sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru 

dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan 

kegiatan pada buku ini sangat penting. 41 

 Materi PAI kelas X ini sudah sesuai dengan kompetensi Inti dan kompetensi 

dasarnya, sehingga guru dapat menjelaskan dengan mudah sesuai urutan-

urutannya, yang pertama guru harus memahamkan materi, menjelaskan mulai 

dari pengertian sampai hikmah dari apa yang telah dipelajari. Dalam hal ini 

diharapkan siswa tidak hanya sekedar mengetahui melainkan siswa diharapkan 

siswa dapat mempraktikkannya. Tetapi pada k13 ini siswa diharapkan lebih 

aktif jadi guru hanya mengarahkan dan yang lebih berperan jika dilihat dari 

materi-materi yang disajikan, bagaimana membuka relung hati, mengkritisi 

sekitar kita, memperkaya khazanah peserta didik, pesan-pesan mulia kemudian 

menerapkannya. Adapun model pembelajaran atau penyampaian materi, guru 

dapat menggunakan teknik yang berbeda-beda sesuai dengan materi, sehingga 

materi bisa langsung dan mudah dipahami.  

 
40 Nelty Khairiyah And Endi Suhendi Zen, “Buku Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti” (Jakarta: Kebudayaan, Kementerian Pendidikan Dan Indonesia, Republik 2017, 2017). 19 
41 Zubaidillah And Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik Materi Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Jenjang Sd, Smp Dan Sma.” 



41 

 

Karakteristik materi untuk peserta didik jika ditinjau dari berbagai aspek, 

sebagai berikut:  

a. Aspek Psikologis Di usia murid MA, SMA, maupun SMK materi yang 

diberikan cukup sederhana, karena diusia tersebut daya pikir mereka 

tidak seperti di SMP atau MTs, mereka lebih mudah memahami dan 

lebih dewasa. Mereka bisa menganalisa suatu masalah, mereka juga 

lebih mudah untuk diarahkan agar dapat mempraktikkan suatu tema 

(bab haji) sehingga mempermudah proses belajar mengajar.  

b. Aspek Filosofis Dari segi filsafat, materi yang diberikan untuk usia 

kelas X SMA ini tidak terlalu sulit, karena materi-materi tersebut 

merupakan materi yang dulu pernah diajarkan sewaktu masih di SMP. 

Perbedaannyaa materi ini lebih diperinci, sedangkan materi saat SMP 

hanya pada umumnya saja. Jadi bagi usia SMA materi-materi ini tidak 

menyulitkan bagi mereka. 

c. Aspek Sosiologis Materi kelas X SMA ini mulai bab pertama hingga 

terakhir merupakan materi yang harus diterapkan atau diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi mereka tidak akan asing dalam 

mempraktikkannya.  

d. Aspek Teknologis Dalam praktiknya, guru bisa membuat cara dalam 

penyampaian materi, tergantung bagaimana tekniknya, asalkan materi 

dapat tersampaikan secara utuh dan hasilnya maksimal.42 

 
42 Zubaidillah and Nuruddaroini. 
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 Dari beberapa penjelasan di atas terkait dengan karakteristik mata pelajaran 

PAI bahwasannya mata pelajaran PAI merupakan ajaran yang mutlak sehingga 

tidak dapat dipisahkan dari pelajaran lainnya karena bertujuan untuk 

mengembangkan akhlak peserta didik, dibutuhkannya pelajaran PAI guna 

untuk membentuk pribadi seorang muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah, tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di Sekolah adalah terbinanya 

akhlak peserta didik menjadi akhlakul karimah dan memiliki SQsehingga dapat 

mencapai tujuan Pendidikan. Maka dengan ini dapat diartikan bahwa 

pendidikan agama Isalm memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, 

ataupun segi-segi praktis lainnya, 

 

D. Kerangka Pikir/Konsepsional 

Kerangka pikir bertujuan sebagai gambaran umum mengenai topik 

pembahasan yang diangkat yakni “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pada Pendidikan Agama Islam di SMA Se-Kecamatan”.  

Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Se-Kecamatan 

GURU 

PESERTA DIDIK 

KELAS XI 

Pembelajaran Jarak 

Jauh pada Pendidikan 

Agama Islam 

Efektif Tidak 

Efektif 
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E. Hipotesis 

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata 

“hipo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Selanjutnya para ahli 

menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Atas dasar definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 

hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang harus diuji 

kebenarannya. Maka penulis merumuskan hipotesis- hipotesis sebagai berikut: 

1. Ada efektivitas Pembelajaran jarak jauh pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono. 

2. Tidak ada efektivitas Pembelajaran jarak jauh pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penenlitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bersifat evaluatif. Tujuannya untuk mengetahui 

bagaimana keefektifan dari PJJ pada mata pelajaran PAI. Dengan adanya 

pemilihan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

Efektivitas PJJ pada Pendidikan Agama Islam di SMA se-Kecamatan Bandar 

Sribhawono. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitan kuantitatif yang bersifat evaluatif, dan pendekatan penelitian yang. 

Penelitian kuantitatif evaluatif adalah suatu penelitian yang menuntut 

persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu adanya kriteria, tolok ukur, atau standar 

yang digunakan sebagai pembanding bagi data yang diperoleh, setelah data 

tersebut diolah dan merupakan kondisi nyata dari objek yang diteliti penelitian 

yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu 

gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini biasanya berupa tipologi 

atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang dibahas. 1 

 

 

 

 
 1Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2005), 18. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel. Definisi operasional adalah “suatu definisi yang 

diberikan kepada variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau 

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.”2 

Mengacu kepada pendapat di atas, maka dalam konteks penelitian ini 

definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk menjelas-

kan variabel yang akan diteliti, yaitu Hasil Belajar, Performa Guru dan 

Pengalaman Belajar Siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka definisi operasional variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Efektivitas pembelajaran adalah merupakan sebuah tolak ukur seberapa baik 

suatu pekerjaan dilakukan. Artinya suatu pekerjaan dianggap efektif jika 

diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik waktu, biaya, maupun 

mutunya 

2. Pembelajaran jarak jauh adalah dapat juga biasa disebut dengan e-learning 

yang merupakan sistem pembelajaran formal yang dirancang secara khusus 

untuk menunjang keterpisahan fisik dari jarak jauh dengan memanfaatkan 

komunikasi elektronik 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

 
2Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 2011). 126. 
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hingga mengimani ajaran agama Islam, bersama dengan tuntunannya untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

 

C.   Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi   

  “Populasi adalah “keseluruhan keseluruhan unit atau individu dalam 

ruang lingkup yang ingin diteliti.”.3 Populasi dalam penelitian ini adalah di 

SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono terdiri dari SMA 1 Bandar 

Sribhawono 26 siswa, SMK Praja Utama Bandar Sribhawono 32 siswa, 

SMK Kosgoro Bandar Sribhawono 22 siswa. Adapun jumlah sampel yang 

diambil seluruhnya berjumlah 80 responden.  

2. Sampel dan Teknik Sampling   

  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengacu kepada 

pendapat “Jika jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 

100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan data menggunakan angket, 

sebaiknya subjek sejumlah itu  diambil seluruhnya.”4 

  Berdasarkan pendapat di atas, seluruh populasi di SMA se-

Kecamatan Bandar Sribhawono dijadikan sebagai sampel, sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian populasi. Dengan demikian, Peneliti 

 
3Sugiharto, Metode Statitistik untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Gramedia, 2000), 9. 
4Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 

95  
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Mengambi data dengan memberikan petanyaan (wawancara) kepada Siswa 

Kelas XI di SMA se-Kecamatan Bandar Sribhawono.  

  

D.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket 

 Angket digunakan untuk meminta keterangan tentang fakta yang 

diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat dan sikap.” Jenis 

angket yang akan peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah angket 

langsung, dengan konstruksi angket diformulasikan untuk menggali 

Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Se-Kecamatan Bandar Sribhawono. Dalam hal ini, 

peneliti telah memberikan alternatif jawaban kepada responden, 

selanjutnya responden memilih salah satu alternatif jawaban, sesuai 

dengan pengetahuan yang responden. 

 Metode angket dalam penelitian ini merupakan metode pokok yang 

peneliti gunakan untuk mencari data tentang Efektivitas Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Se-

Kecamatan Bandar Sribhawono dan Angket yang diberikan disusun dalam 

bentuk skala sebagai berikut: 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Pernah 
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e. Tidak Pernah   

 Angket diberikan kepada siswa. Daftar pertanyaan dalam angket 

diberikan dengan memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban 

yang dianggap sesuai. Hasil angket kemudian dianalisis dengan teknik 

analisis data kuantitatif. 

2. Metode Wawancara 

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 

implementasi PJJ selama ini, untu mencari informasi mengenai 

perencanaan, proeses dan evaluasi pembelajaran yang akurat yang saat ini 

terjadi di sekolah, mencari informasi tentang efektivitas pembelajaran PAI 

siswa dalam PJJ. Teknik wawancara yang digunakan adalah melalui tatap 

muka langsung dan berdialog untuk mendapatkan informasi dengan bebas 

terpimpin, artinya proses wawancara berjalan bebas tetapi masih dalam 

pembahasan penelitian. Diperoleh dari guru dan siswa.  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah  “mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya.5 Dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mencari data tentang  brosur, dan data pesert didik. 

4. Metode Tes 

 Tes merupakan serangkaian pertanyaan, latihan dan alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuian inteligensi, dan 

 
5Nasution, Metode Research., 130.  
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bakat yang dimiliki individu.6 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes hasil belajar yang mengukur tingkat pencapaian belajar siswa 

pembelajaran jarak jauh. Tes yang diberikan kepada siswa mencakup 

pretes dan postes. Pretes dilakukan sebelum pelaksanaan PJJ, sedangkan 

postes dilakukan setelah pelaksanaan PJJ. 

5. Uji t  

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t 

hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada 

masing-masing t hitung, proses Uji t identik dengan Uji F Atau bisa 

diganti dengan Uji metode Stepwise. 

 

E. Instrumen Penelitian dan Kisi-Kisi Instrumen 

Instrumen pokok yang digunakan untuk mengetahui variabel efektivitas, 

Pembelajaran jarak jauh dan Pendidikan Agama Islam adalah angket yang 

diberikan kepada responden.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kisi-kisi umum 

dan kisi-kisi khusus.  

 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hal. 128 
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a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan semua 

variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan sumber 

data, semua metode dan instrumen yang mungkin dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.7 

Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrumen dalam 

penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel efektivitas, 

Pembelajaran jarak jauh dan Pendidikan Agama Islam, dilengkapi dengan 

teknik pengumpulan data yang digunakan. Kisi-kisi instrumen disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian, yang selanjutnya 

akan digunakan sebagai bahan dalam pengumpulan data di lapangan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Adapun untuk teknik analilis data serta mengetahui efektivitas pjj 

digunakan uji t. Uji t merupakan salah satu tes yang harus dilakukan oleh 

peneliti, sehingga data yang dihasilkan akurat dan sesuai dengan realita yang ada 

di lapangan. 

1. Uji t 

Test t adalah salah satu test statistik yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara 

dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 206. 
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2. Rumus Manual 

Rumus Uji t bertujuan untuk memperkirakan perbedaan sebenarnya 

antara rata-rata dua kelompok dengan menggunakan rasio perbedaan rata-rata 

kelompok atas kesalahan standar gabungan dari kedua kelompok tersebut. 

Pengujian data sampel statistika ini bisa anda lakukan dengan aplikasi 

SPSS versi 20, excel, dan juga menghitung secara manual menggunakan 

rumus perhitungan Uji t dibawah ini  

 

                                                      

Dimana : 

• t adalah nilai t 

• X1 dan X2 adalah rata-rata dari dua kelompok yang dibandingkan 

• S² adalah kesalahan standar gabungan dari dua kelompok 

• n1 dan n2 adalah jumlah pengamatan di masing-masing kelompok. 

Rumus Uji t Test Menurut Sugiyono : 

Sugiyono selaku cendekiawan juga membuat rumus Uji t untuk melakukan 

test pada sampel yang telah didapatkan. Untuk mengetahui rumus Uji t tes 

menurut sugiyono, berikut adalah detail mengenai rincian rumus yang 

digunakan, diantaranya: 
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a) Tes awal, yang disimbolkan dengan huruf O1 atau disebut dengan pretest. 

b) TeS akhir, merupakan post test yang disimbolkan dengan O 

c) Mengelompokkan sampel dengan membaginya ke dalam dua bagian, yakni 

data x dan data y. 

Variabel tersebut masing-masing memiliki jenis yang berbeda, untuk 

variabel x ia merupakan variabel independen. Sedangkan untuk variabel y, 

ia adalah variabel yang terikat atau dependen. 

3. Cara Hitung dengan SPPS 

Pada dasarnya, untuk menghitung uji-t test kita membutuhkan syarat tiga 

nilai data kunci. Diantaranya adalah perbedaan antara nilai rata-rata dari 

setiap kumpulan data (disebut perbedaan rata-rata), standar deviasi setiap 

kelompok, dan jumlah nilai data dari setiap kelompok. 

Output/ hasil dari metode uji-t test adalah “Nilai-t”. Nilai-t yang dihitung ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dari tabel nilai kritis atau 

Tabel Distribusi-t.  

Perbandingan ini membantu menentukan pengaruh peluang saja pada 

perbedaan, dan apakah perbedaan itu di berada diluar rentang peluang itu. 

Uji-t mempertanyakan apakah perbedaan antara kelompok mewakili 

perbedaan yang benar dalam penelitian ataukah hanya perbedaan acak yang 

tidak berarti. 

Cara Uji t dengan SPSS versi 20 bisa membuat proses perhitungan menjadi 

lebih mudah. Setelah proses perhitungan selesai dilakukan, Anda bisa 

membandingkan t hitung dengan t tabel yang sudah didapatkan, dengan cara: 

https://wikielektronika.com/materi-standar-deviasi-simpangan-baku/
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a. Nilai t hitung jika positif, maka perbedaannya akan membuat t hitung 

lebih besar dibandingkan dengan t tabel. 

b. Apabila nilai t hitung negatif, maka perbedaannya akan membuat t 

hitung memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan t tabel. 

Selain membandingkan aspek t tabel dengan t hitung, Anda juga bisa 

menggunakan p value atau sig dengan 2 taled. Dengan begitu, probabilitas 

bisa didapatkan dengan cukup signifikan, yakni 0,05. Dengan melakukan 

perhitungan yang benar, maka penelitian kuantitatif yang dilakukan bisa 

menghasilkan data yang terpercaya. 

Uji t adalah uji yang menggunakan rumus agar bisa mendapatkan hasil 

yang krebidel, untuk membantu proses perhitungan, Anda bisa menggunakan 

aplikasi SPSS versi 20. Ketika menggunakan SPSS 20, Anda harus membagi 

sampel ke dalam dua bagian, yakni variabel x dan juga y. 

Untuk melakukan Uji t dengan spss Anda bisa menggunakan menu 

analisis, deskriptif statistic dan eksplor data. Nantinya akan muncul menu 

jendela baru dan gunakan berbagai fungsi yang hendak dipakai. Jika 

perhitungan sudah selesai dilakukan, Anda bisa menyelesaikan perhitungan 

dengan memilih tombol OK dan menunggu output selesai dihitung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono 

 

SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono berdiri pada tanggal 18 Juli 1997. 

Sekolah ini pertama kali berdiri bernama SMU Negeri 2 Labuhan Maringgai 

kemudian berubah nama menjadi SMAN 1 Bandar Sribhawono pada tahun 

2004. Berdirinya sekolah ini karena keinginan masyarakat  yang 

menginginkan adanya sekolah negeri di sekitar Bandar Sribhawono. Lahan 

lokasi SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono adalah lahan hibah dari 

masyarakat  sekitar Bandar Sribhawono  yaitu seluas 20.059 M2. 

Di lokasi ini pertama kali dibangun sebanyak 9 ruang, yang terdiri dari 9 

Ruang Kelas, 1 Ruang Kepala Sekolah, 1 Ruang Guru, 1 Ruang TU, 1 

Ruang Laboratorium Biologi, 1 Ruang Laboratorium Kimia dan 1 Ruang 

Perpustakaan,1 Unit Gudang. Sejak saat itu pembangunan secara bertahap 

terus berlanjut hingga saat ini. 

SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono secara geografis terletak di Jalan 

Ir.Sutami Km.59 atau lebih dikenal dengan Jalan Panjang-Sribhawono 

Km.59, berada di ibu kota Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten 

Lampung Timur. Transportasi menuju ke SMAN 1 Bandar Sribhawono 

sangat lancar, karena terletak di pinggir lalu lintas Sribhawono menuju ke 

ibu kota Provinsi Lampung.  
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Selain berada pada lingkungan geografis yang sangat strategis, SMA 

Negeri 1 Bandar Sribhawono juga mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, walaupun usianya belum cukup lama. Perkembangan ini ditunjukkan 

dengan adanya beberapa prestasi yang diraih selama ini, diantaranya 

prestasi dalam Lomba Cepat Tepat (LCT), Olimpiade, olahraga dan lain 

sebagainya. Hal ini menyebabkan animo masyarakat untuk menyekolahkan 

anaknya di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono sangat tinggi, bahkan sangat 

melebihi daya tampung yang tersedia setiap tahunnya. Dukungan 

masyarakat dalam turut serta membangun dan mengembangkan sekolah 

juga sangat tinggi. 

Kondisi ekonomi masyarakat Sribhawono dan sekitarnya cukup 

heterogen, namun tetap didominasi petani, juga masih terdapat kurang lebih 

26% penduduk yang tergolong kurang mampu, namun tidak menjadi 

penghalang bagi mereka untuk menyekolahkan anaknya. 

Menindaklanjuti perkembangan global yang kian pesat dan tantangan 

yang semakin besar bagi generasi mendatang serta keinginan masyarakat 

untuk memiliki sekolah yang berkualitas diakui pada tingkat regional, 

nasional bahkan skala internasional, untuk itu SMA Negeri 1 Bandar 

Sribhawono Kabupaten Lampung Timur diharapkan mampu mewujudkan 

keluaran siswa yang tanggap dan mampu mengatasi berbagai tantangan 

dalam persaingan global. Salah satu upaya yang dianggap akan mampu 

mewujudkan hal tersebut adalah dengan menproyeksikan diri pada 



56 

 

 

 

 

perubahan visi dan misi yang akan dikembangkan menuju sekolah nasional 

berstandar internasional. 

Untuk menuju kearah visi misi perlu adanya dukungan terutama pada 

pemerintah c/q Dinas Pendidikan serta Pemerintah Daerah dan masyarakat 

yang peduli sekolah dalam percepatan tercapainya 8 standar pendidikan 

yang ditetapkan BNSP serta meningkatkan kearah tercapainya standar 

internasional. 

2. PROFIL SMK KOSGORO 2 SRIBHAWONO 

 

 Nama Sekolah    : SMK Kosgoro 2 Sribhawono 

 NPSN     : 69972052   

 Alamat     : Jl. Ir. Sutami Dusun III 

 Desa      : Sribhawono 

 Kecamatan    : Bandar Sribhawono 

 Kabupaten    : Lampung Timur 

 Nama Kepala Sekolah   : Risnawati,S.E. 

 Telp/Hp.    : 085369622293 

 Alamat     : Jl. Ir. Sutami Dusun XI 

 Desa      : Sribhawono 

 Kecamatan    : Bandar Sribhawono 

 Kabupaten    : Lampung Timur 

 Nama Yayasan   : Yayasan Pendidikan Gajah Mada  

 Alamat     : Jl. Ir. Sutami Km.60 
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 Desa      : Sribhawono Dusun III 

 Kecamatan    : Bandar Sribhawono 

 Kabupaten    : Lampung Timur 

 Jenjang Akreditasi   : B 

 Kompetensi Keahlian    : a.   Teknik Sepeda Motor 

b. Teknik Komputer Jaringan  

 Tahun Didirikan   : 1995/1996 

 SK. Pendirian    : Dinas Pendidikan Propinsi   

      Lampung 

 No. SK    : 170/I.12.81/U/1996  

 Sk Izin Operasional   : 463/10747/v.16/2017 

 Tanggal SK Operasional  : 12 September 2017 

 Kepemilikan Tanah   : Hibah Yayasan 

a. Luas Tanah 1  : 1.750M2  

  b. Luas Tanah 2   : 3.900M2 

 Status Bangunan    

a. Status Bangunan  : Milik Yayasan 

b. Luas Bangunan  : 1200 M2 

3. Profil  SMK Praja Utama 

Profil Sekolah 

         
1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SMKS PRAJA UTAMA SRI BHAWONO 
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2 NPSN : 10814095 

3 Jenjang Pendidikan : SMK 

4 Status Sekolah :  Swasta 

5 Alamat Sekolah : JL. SOEKARNO-HATTA NO. 03 

 RT / RW : 7 / 4  

 Kode Pos : 34199 

 Kelurahan : Sri Bawono 

 Kecamatan : Kec. Bandar Sribhawono 

 Kabupaten/Kota : Kab. Lampung Timur 

 Provinsi : Prov. Lampung 

 Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -5,2701 Lintang   

   105,6899 Bujur 
 

  

3. Data Pelengkap               

7 SK Pendirian Sekolah : 02/III/Ref.92/1988 

8 Tanggal SK Pendirian :  1988-03-11 

9 Status Kepemilikan : Yayasan 

10 SK Izin Operasional : 934/I.12.B.1/U/1990 

11 Tgl SK Izin Operasional : 1990-08-01 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 Nomor Rekening : 4060003000604 

14 Nama Bank : BANK LAMPUNG 

15 Cabang KCP/Unit : SUKADANA 

16 Rekening Atas Nama : SMK PRAJA UTAMA 

17 MBS : Tidak 

18 Memungut Iuran : Ya (Tahunan) 

19 Nominal/siswa : 140,000 
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B. Temuan Khusus 

1. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh dalam Pembelajaran PAI 

  Berdasarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan pendidikan pada masa darurat coronavirus disease (Covid 

19), surat edaran ini bertujuan untuk memutuskan mata rantai 

penyebaran virus covid 19. Oleh sebab itu satuan pendidikan di 

kecamatan Bandar Sribhawono menerapkan pembelajaran jarak jauh 

(daring) selama masa pandemi covid. Selama pembelajaran jarak jauh 

adiministrasi pendidikan yang digunakanpun berubah seperti RPP, 

Media, dan Evaluai pembelajaran menyesuaikan dengan kurikulum 

yang digunakan. 

  Studi pendahuluan ini bersifat diskriptif untuk mengidentifiksi 

pola proses pembelajaran pendidikan agama islam yang digunakan 

sebagai bahan perimbangan dalam mengmebangkan sistem 

pemebelajaran jarak jauh dalam implementasikurikul pendidikan agama 

islamdi Sekolah Menengah Atas/Kejuruan.  

  Dalam studi pendahuluan, dan dijaring melalui jawaban 

terhadap instrumen angket yang disebarkan kepada guru yang mengajar 

dikelas XI maupun kepada siswa kelas XI, hasil observasi kelas dan 

wawancara ke tiga sekolah menengah atas di wilayah Kecamatan 

Bandar Sribhawono Kabupaten Lapung Timur.  
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 Diperoleh responden sebanyak 6 (enam) orang guru pendidikan 

agama islam dan responden siswa sejumlah 80 siswa. secara umum latar 

belakang pendidikan responden guru dapat digambarkan melalui tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Latar Belakang Responden Guru 

 

No Responden Pendidikan 

Terakhir 

Pengelaman 

Menajar 

SMA/SMK 

Pengalaman Mengajar 

Kelas XI 

1 A S1 Tarbiyah 20 tahun 5 tahun 

2 B S1 Tarbiyah 18 tahun 10 tahun 

3 C S1 Tarbiyah 10 tahun 8 tahun 

4 D S1 Tarbiyah 5 tahun 5 tahun 

5 E S1 Tarbiyah 4 tahun 2 tahun 

6 F S1 Tarbiyah 2 tahun 2 tahun 

 

           Dilihat dari latar belakang pendidikan, mayoritas guru PAI 

memiliki pendidikan yang sesuai dengan standar pendidikan nasional, 

dan mayoritas guru memiliki ijazah mengajar yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang mereka ajarkan sehingga jawaban terhadap angket yang 

diberikan dianggap cukup berbobot dan ditinjau dari segi pengalaman 

mengajar di sekolah menengah atas yang berkisar 2-20 tahun dianggap 

responden guru ini mampu mengekspresikan apa yang dipikirannya 

dalam menjawab pertanyaan.   

   Terdapat tiga hal yang akan dikemukakan pada bagianini yang 

merupakan aspek-aspek yang ditliti untuk memperoleh tentang 

gambaran proses pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

pembelajaran jarak jauh 
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a. Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh  

Sebelum mengembangkan rencana pembelajaran seorang guru 

diuntut, untuk melaksanakan pesiapan. Dalam tahapan persiapan ini 

guru-guru memberikan jawaban angket sepertiberikut: 

Tabel 4.2 

Persiapan Guru ketika Merima Tugas Mengajar 

 

No Pernyataan Frekuensi 

1 Menganalisis Kebutuhan 

belajar siswa 

0 

2 Menganalisis KI, KD 1 

3 Menganalisis Silasbus 

Pembelajaran 

0 

4 Membuat RPP daring 1 

4 Membuat media 

pembelajara daring 

4 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa mayoritas guru memberikan 

jawaban membuat  media pembelajara daring mpembelajaran 

terlebih dahulu, hanya satu orang menganalisi KI dan KD dan satu 

orang lagi Membuat RPP daring sedangkan menganalisis kebutuhan 

belajar siswa tidak dilakukan. Padahal jika dilihat dari latar 

belakang pendidikan guru yang mayoritas lulusan pendidikan 

sebelum membuat rencana pembelajaran, diharuskan untuk 

menganalisis kebutuhan belajara siswa yang nantinya kebutuhan 

tersebut dituangkan dalam rpp. 

Mayoritas guru tidak membuat RPP sendiri sebelum memulai 

pembelajaran, karena menurut mereka RPP saat ini masih bersifat 
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sementara atau darurat yang dilaksankan pada saat pandemi covid 

19 saja. Hal ini diketahui peneliti dari hasil wawancara bebas 

dengan para guru. Para guru mengetau KI dan KD dari silabus dan 

RPP yang di pakai dari sekolah lain atau internet. Menurut para guru 

yang terpenting adalam menguasai materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. Akan tetapi semua responden guru menyatakan belum 

maksimal dalam mengajar jarak jauh. sehingga semua responden 

guru menyatakan membuka diri untuk inovasi pembejaran 

pendidikan agama islam. 

Berikut disajikan RPP pembelajaran Jarak Jauh yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran jarak jauh: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DARING 
Sekolah                            : SMAN 1 Bandar Sribhawono  

Mata Pelajaran                : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester              : XI / Ganjil 
Materi Pokok                   : Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 
Alokasi Waktu                 :  90 Menit ( 1 x pertemuan) 

A.   Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

• Meyakini bahwa agama mengajarkan toleransi, kerukunan, dan menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan 

• Bersikap toleran, rukun, dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. Yunus /10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32, serta Hadis terkait 

• Menunjukkan contoh perilaku toleran dan menghindari tindak keke rasan sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32 serta hadis yang terkait. 

• Menampilkan perilaku sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Yŭnus/10:40 -41 dan Q.S. al-

Māidah /5: 32 serta hadis yang terkait. 

• Membaca Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32 dengan benar. 

• Mengidentifikasi hukum bacaan tajwĩd Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32. 

• Menyebutkan arti Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32 serta hadis yang terkait tentang 

perilaku toleran, rukun dan menghindari tindak kekerasan. 

• Menjelaskan isi Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32 serta hadis yang terkait tentang 

perilaku toleran, rukun dan menghindari tindak kekerasan. 

• Mendemonstrasikan bacaan Q.S. Yŭnus (10): 40-41 dan Q.S. al-Māidah (5):32. 

• Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32. 

• Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32 dengan fasih dan lancar 

• Menyajikan keterkaitan antara kerukunan dan toleransi sesuai pesan Q.S. Yunus/10: 40-41 dengan 

menghindari tindak kekerasan sesuai pesan Q.S. Al-Maidah/5: 32 
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B.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan  

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa 

kehadiran dengan menggunakan media whatsapp 
peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 

dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi selanjutnya dengan menggunakan media whatsapp 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari 
materi  dengan menggunakan media whatsapp: 
Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32. 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh, dengan menggunakan media whatsapp 

Kegiatan Inti  

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan berupa video tilawatil qur’an 
di media whatsapp untuk memusatkan perhatian pada topik materi 

Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 dengan cara melihat, 
mengamati, membaca melalui tayangan yang di tampilkan. 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar dengan menggunakan media 
whatsapp khususnya pada materi Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-
Maidah/5: 32. 

Collaboration Peserta didik diminta berdiskusi dan bertanya jawab untuk mengumpulkan 
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai 
Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 

 

Communication 

Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   kelompok   atau   

individu   secara   klasikal, dengan membuat powerpoint kemudian 
mengirmkan hasilnya kedalam grub whatsapp, kemudian siswa lain 
diminta untuk menanggapinya 

 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 . Peserta 

didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami 

KegiatanPenutup  

•    Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

•    Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran. 

• Guru Memberikan penghargaan( misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan 

kepada kelompok yang kinerjanya Baik. 

• Menugaskan  Peserta  didik   untuk  terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  

dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  pelajari. 

•    Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

•    Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 
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C.   Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran 
2.   Penilaian Pengetahuan: Tes lesan dan tes tulis bentuk uraian 
3.   Penilaian Keterampilan: Praktek 
 
Mengetahui, 
Kepala SMAN 1 Bandar Sribhawono     Guru Mapel PAI 
 
 

               

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DARING 

 

Sekolah                            : SMK Praja Utama 
Mata Pelajaran                : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester              : XI / Ganjil 
Materi Pokok                   : Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt 
Alokasi Waktu                 : 90 Menit (1 x pertemuan) 

 

A.   Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

• Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 

• Peduli kepada orang lain dengan saling menasihati sebagai cerminan beriman kepada kitab -kitab 

Allah Swt 

• Mengimplementasikan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari.. 

• Menjelaskan makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 

• Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada kitab -kitab Allah Swt. 

• Mengidentifikasi ciri-ciri orang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 

• Menunjukkan perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 

• Mengidentifikasi hikmah dan manfaat beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt. 

• Menyajikan paparan tentang makna, tanda-tanda, hikmah, dan manfaat beriman kepada kitab-kitab 

suci Allah Swt. 

• Menyajikan paparan keterkaitan antara beriman kepada  kitab-kitab suci Allah Swt. dengan perilaku 

peduli kepada orang lain dan saling menasihati. 

 

B.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  dengan menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi selanjutnya. dengan menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari 
materi :Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. dengan menggunakan aplikasi whatshapp/Google 
Meet 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang 

akan ditempuh, dengan menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

Kegiatan Inti  

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt dengan cara melihat, 
mengamati, membaca melalui tayangan yang di tampilkan dengan 
menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 

dan akan dijawab melalui kegiatan belajar khususnya pada materi Iman 
kepada Kitab-kitab Allah Swt. dengan menggunakan aplikasi 
whatshapp/Google Meet 
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Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 
informasi mengenai Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt dengan 
menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

 

Communication 

Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   kelompok   atau   individu   

secara   klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan dengan menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt . Peserta didik kemudian 

diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 
dengan menggunakan aplikasi whatshapp/Google Meet 

KegiatanPenutup  

•    Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

•    Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran. 

• Guru Memberikan penghargaan( misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan 

kepada kelompok yang kinerjanya Baik. 

• Menugaskan  Peserta  didik   untuk  terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  

dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  pelajari. 

•    Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

•    Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C.   Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran 
2.   Penilaian Pengetahuan: Tes lesan dan tes tulis bentuk uraian 
3.   Penilaian Keterampilan: Praktek 
 
 
Mengatahui 
Kepala SMK Praja Utama    Guru Mapel PAI 
 
 
 

           
 

        Untuk mendapatkan data mengenai pengimplementasian 

pembelajaran secara daring, maka peneliti memberikan 

pernyataan pernyataan, kemudian diberikan kepada guru sebagai 

responden yang nantinya jawaban tersebut sebagai dasar 

penarikan kesimpulan penelitian. Berikut hasil dari penyebaran 

angket yang diberikan oleh guru tentang kegiatan pembelajaran 

jarak jauh: 
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Tabel 4.3 

Pendapat Guru tentang kegiatan belajar mengajar jarak jauh 

Pernyataan ItemSkor 

1 2 3 4 5 

Menjelaskan Tujan Materi 

Pembelajaran daring 

 3  2 1 

Memberikan apresepsi   3 4  

Memberikan gambaran umum materi 

yang akan dilaksanakan 

   1 5 

Menjelaskan dahulu konsep atau istilah 

pada maeri 

    6 

Menyajikan materi dengan 

menggunakan media visiual/audio 

visual yang kreatif dan menarik  

1 4 1   

Menyampaikan materi melalui aplikasi 

zoom/whatsapp 

    6 

Memberikan ruang diskusi kepada 

siswa melalui aplikasi zoom/whatsapp 

   2 4 

Memberikan materi tambahan sebagai 

penguat materi pokok (pengyaa) 

melalui aplikasi zoom/whatsapp 

4 2    

Memberikan tugas kepada siswa 

melalui aplikasi zoom/whatsapp 

    6 

Melaksanaan remdial melalui aplikasi 

zoom/whatsapp 

5 1    

 

Keterangan: 

1 = tidak pernah 

2 = jarang sekali 

3=  kadang-kadang 

4=  sering 

5=  sering sekali  
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 Berdasarkan tabel di atas, pada aspek kegiatan mengarah pada 

pembelajaran jarak jauh guru memeberikan jawaban jarang sekali 

dilakukan, menyajikan materi pembelajaran dengan media visual 

atau audio visual kreatif dan menarik (=1 tidak pernah, =4 jarang 

sekali, =1 kadang kadang), Memberikan materi tambahan sebagai 

penguat materi pokok (pengayaan) melalui aplikasi zoom/whatsapp 

(= 4 tidak pernah, =2 jarang), Melaksanaan remedial melalui aplikasi 

zoom/whatsapp (=5 tidak pernah, =1 jarang ). 

     Jika jawaban guru dibandingkan dengan hasil observasi di 

sekolah, tampak perbedaan yang mencolok, guru hanya 

menggunakan dua aplikasi media social dalam melaksankan 

pembelajaran yaitu apliakasi whatsapp dan clasroom, guru jarang 

sekali menggunakan zoom dikarenakan keterbatasan sinyal dan 

media komunikasinya. Kemudia dalam persiapan perangkat 

pembelajaran rata-rata guru tidak membuat RPP sendiri, RPP yang 

didapat dari hasil download yang ada di internet saja, guru juga tidak 

menjelaskan materi pembelajaran, hanya memberikan tugas melalui 

foto kemudian dikirmkan melalui grup whatsapp.` 

b. Proses Pembelajaran Jarak Jauh 

Pelakasanaan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh guru 

melalui melalui media social yaitu whatsapp dan clasroom. Setiap 

guru membuat grub whatsapp yang beranggotakan siswa tersebut, 
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guru sebagai admin menyampaikan materi pembelajaran melalui 

whatsapp grub bisa mengirimkan video materi pembelajaran, 

penjelesalan materi melalui voice note, atau mengirimkan tugas 

berupa foto buku yang terdapat halaman tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa, berikut dokumentasi kegiatan proses 

pembelajaran PJJ. 

i. Proses PJJ SMAN 1 Bandar Sribahwono 

Gambar 4.1 

Dokumentasi kegiaran pembelajaran jarak jauh  

SMAN 1 Bandar Sribhawono 
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ii. Proses Pembelajaran Jarak Jauh  SMK 2 Kasgoro 

 Gambar 4.2 

  Dokumentasi kegiaran pembelajaran jarak jauh  

 SMK 2 Kosgoro 
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iii. Proses Pembelajaran jarak jauh SMK Praja Utama 

 

Gambar 4.2 

Dokumentasi kegiaran pembelajaran jarak jauh  

SMK 2 Kosgoro 
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Untuk memperoleh gambaran akitvitas belajar siswa, data 

diambil melalui angket yang diberikan kepada siswa kelas XI 

SMA/SMK di tiga sekolah yang akan di uji coba. Angket yang 

diberikan sejumlah 80 dan semua mengembalikan angket sehingga 

N=80. 

    Terhadap pertanyaan tentang pendapat siswa mengenai 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang disenangi dan tidak 

disenangi di sekolah melalui pemebelajaran jarak jau. Seperti 

tampak pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Pendapat Siswa tentang yang Disenangi dari PAI 

 

Pernyataan frekuensi 

Cara guru menyampaikan materi sangat 

menarik melalui app zoom/whatsapp 

- 

Banyak belajar tentang hal yang 

penting dalam kehidupan 

32 

Banyak memberikan motivasi ibadah 41 

Materi mudah di mengerti 7 

Tidak banyak hafalan - 

Total 80 

 

Tabel 4.5 

Pendapat Siswa tentang yang tidak Disenangi dari PAI 

 

Pernyataan frekuensi 

Cara guru menyampaikan materi tidak  

menarik melalui app zoom/whatsapp 

65 

Banyak belajar tentang hal yang 

penting dalam kehidupan 

- 

Banyak membrikan motivasi ibadah - 

Materi mudah di mengerti - 

Tidak banyak hafalan 15 

Total 80 
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  Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh siswa di atas, 

ternyata banyak siswa menyukai pemelajaran PAI karena guru 

memberikan motivasi ibadah dan banyak belajar hal baru. Namun 

cara guru menyajikan materi pembelajaran kurang menarik 

sehingga siswa tidak suka dengan pembelajaran PAI yang 

dilaksanakan melalui jarak jauh.  

  Apabila guru PAI dengan kreatif mengemas materi 

pembeajaran dengan media-media/video pembelajaran yang 

membuat mereka menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran 

melalui proses prmbelajaran jarak jauh.  

c. Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh 

 Untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar melalui jarak jauh, data diperoeh melalui 

sejumlah angket untuk guru dan siswa. Pertanyaan tentang, kegiatan 

evaluasi dalam pembelajaran jarak jauh. Terhadap pertanyaan 

tersebut jawaban diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Proses Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Pernyataan Frekuensi 

Menjelaskan Materi hingga tuntas - 

Memberikan tugas melalui 

googlemeet/whatsapp dan dikumpulkan 

pada hari yang sama 

4 

Memberikan tugas melalui luring dan tugas 

dikumpulkan di hari berikutnya 

- 

Menilai hasil belajar siswa pada hari yang 

sama 

- 
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Menginformasikan hasil belajar siswa 

melalui app googlemeet/whatsapp 

2 

Total 6 

   Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas guru agama 

kecamatan Bandar Sribhawono melaksanakan evaluasi dengan 

baik, yaitu memberikan tugas melalui zoom/whatsapp dengan 

frekuensi 5 dan menyampaikan hasil belajar tersebut kepada siswa 

dengan frekuensi 2. Namun sebagai seorang pendidik selain 

memberikan tugas, guru juga harus menyampaikan materi hingga 

tuntas walaupun proses pembelajaran melalui jarak jauh, tugas yang 

diberikan juga hendaknya langsung di evaluasi di hari yang sama 

sehingga tidak terjadi penumpukkan tugas guru. 

      Adapun kinerja guru dalam kegiatan evaluasi menurut 

pandang siswa digambarkan melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Kinerja guru dalam proses evaluasi menurut pandangan siswa 

 

Pernyataan Ya  Kadang-

kadang  

Tidak 

Pernah 

Guru memberikan tugas setelah 

selesai menyampaikan materi 

pembeajaran 

60 20 - 

Tugas diberikan secara daring 

melalui app 

googlemeet/whatsapp 

68 12 - 

Tugas dikumpulkan melalui app 

google/whatsapp 

70 10 - 

Hasil belajar disampaikan oleh 

guru melalui app 

googlemeet/whatsapp pada hari 

yang sama  

12 50 18 
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Guru memberikan remedial 

kepada siswa yang tidak tuntas 

KKM melalui aplikasi 

googlemeet/whatsapp  

5 13 62 

 

          Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa proses evaluasi 

yang dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik, tetapi dari hasil 

wawancara dan observasi masih ada guru yang hanya memberikan 

tugas saja tanpa menyampaikan materi pembelajaran secara daring, 

materi hanya difotokan kemudian siswa diminta membaca maeri 

tersebut. Hal tersebut membuat sebagian siswa merasa malas dalam 

mengikuti pembelajaran PAI dan tidak mau mengerjakan tugas yang 

di berikan oleh guru melalui pembelajaran jarak jauh ini. Kemudian 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar ujian tengah semester dan semester siswa 

diminta datang kesokolah untuk mengambil lembar soal dan LJK 

kemudian soal tersbut dibawa pulang kerumah untuk dikerjan dan 

dikumpulkan di hari berikutnya. Adapun contoh soal PJJ sebagai 

berikut: 
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 Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam   Kelas : XI (Sebelas) 

A. Isilah jawaban a,b,c,d dan e dibawah ini dengan benar ! 

1. Dari beberapa kitab-kitab Allah Swt. 

yang mempunyai persamaan dalam hal 

esensi intinya disebut sebagai .… 

a. Al-qur’an 

b. Hadist 

c. Injil 

d. Taurat 

e. Zabur 

2. Ikhfa Syafawi cara membacanya 

adalah .… 

a. Jelas 

b. Samar 

c. Dengung 

d. Keras 

e. Di tenggorokan 

3. Di bawah yang merupakan perintah 

dari Ulil Amri, yang tak perlu untuk 

dipatuhi, yaitu … 

a. Kerjakan tanggung jawab sesuai 

dengan sabda Nabi 

b. Melaksanakan isi Al-qur’an dengan 

sungguh-sungguh 

c. Untuk tidak menipu orang lain 

d. Diperintahkan untuk mematuhi 

segala larangan Allah Swt. 

e. Untuk melakukan perzinahan 

4. Kata Persaingan mengandung makna 

… 

a. peperangan 

b. Ras 

c. bersaing 

d. pertarungan 

e. pertengkaran 

5. Persaingan yang dilakukan demi 

kebaikan harus ditunjukkan dengan 

sikap .… 

a. cuek 

b. menipu 

c. sportiv 

d. bijaksana 

e. ramah 

6. Mengukur diri dengan melakukan 

kebaikan, termasuk perbuatan .… 

a. diizinkan 

b. mengerikan 

c. diperintahkan 

d. ibadah 

e. di larang 

7. Berikut ini yang termasuk dari sikap 

kerja keras pada waktu sekolah adalah 

.… 

a. Mengikuti nasihat orang tua 

b. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

c. Tidak menyontek pada saat ulangan 

d. Membantu orang yang mengalami 

kesulitan 

e. Aktif dalam kegiatan desa 

8. Ketaatan yang sifatnya tidak mutlak 

ditujukan untuk .… 

a. Allah Yang Maha Esa 

b. Rasulullah 
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YAYASAN PENDIDIKAN PRAJA UTAMA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) PRAJA UTAMA 

JL. Soekarno-Hatta No.03 Sribhawono 
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

NPSN : 10814095                          Telp. (0725) 662000                        Email :smk_praja@yahoo.co.id 

S
M

K PRAJ A UTAM
A

 

PENILAIAN TENGAH SEMESTER (PTS) 

TAHUN AJARAN  

2021/2022 

 

Mata 

Pelajaran 
: Pendidikan Agama Islam Nama : 

Hari/Tanggal :                  No. Tes   : 

Waktu : 60 Menit Kelas 
: XI (TKR 1,2,3) XI (AK 1,2) 

dan XI (BDP) 

 

A. Uraian Singkat:  

(Soal Uraian singkat, kerjakanlah soal nomor 1 s.d 10 dengan jawaban yang benar dan jelas) 

 

1. Taat memiliki arti ……………………………………………………………………………... 

2. Pada surah an-Nisa’ ayat 59, memberitahukan 3 objek ketaatan manusia. Sebutkan……….... 

3. Sebutkan surah dalam Al-Qur’an yang memerintahkan berlomba-lomba dalam kebaikan…… 

4. Segala perbuatan yang tidak merusak atau menghilangkan kerusakan disebut……………….. 

5. Al-Qur’an mempunyai julukan sebagai pembeda yang disebut………………………………. 

6. Perjanjian lama yang terdiri dari 150 pasal, terdapat pada kitab ……………………………... 

7. Sebutkan nama lain dari Al-Qur’an……………………………………………………………. 

8. Sebutkan 4 ajaran yang terkandung didalam Al-Qur’an………………………………………. 

9. Sebutkan Rosul yang menerima suhuf dan kitab ……………………………………………… 

10. Kitab injil diturunkan oleh allah kedalam bahasa……………………………………………… 

  

B. Uraian Panjang 

(Soal nomor 11 s.d 15) 

 

11. Sebutkan kandungan yang terdapat pada kitab zabur ! 

12. Sebutkan kandungan kitab injil ! 

13. Sebutkan keistimewaan Al-Qur’an sebagai kitab suci Al-Qur’an ! 

14. Jelaskan ulil amri menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi ! 

15. Sebutkan kandungan surat Q.S An-Nisa [4]: 59 ! 

 

JAWABAN 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________________________ 

YAYASAN PENDIDIKAN PRAJA UTAMA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) PRAJA UTAMA 

JL. Soekarno-Hatta No.03 Sribhawono 
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

NPSN : 10814095                          Telp. (0725) 662000                        Email :smk_praja@yahoo.co.id 

S
M

K P
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A
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2. Efektifitas Pembelajaran Jarak Jauh dalam Pembelajaran PAI 

a. SMAN 1 Bandar Sribhawno 

     Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa secara 

individual pada uji coba terbatas di SMAN 1 Bandar Sribhawono 

antara sesudah dan sebelum dilaksanakan pembelajaran jarak jauh 

digunkan uji t menggunakan program SPSS ver.20, dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut, 

Tabel 4.8 

Hasil Pretes dan Postes1 

SMAN 1 Bandar Sribhawono 

 

 

 

 

 

 

  Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

26 siswa untuk kelompok pretes dan postes 1 rata-rata pretes 

yaitu, 53, 2308 dan rata-rata postes 1 yaitu, 65, 4231 artinya 

bahwa rata-rata postes 1 lebih besar dari rata-rata pretees, hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

       Sedangkan korelasi dari pretes dan postes 1 ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretes 53,2308 26 11,55269 2,26567 

Postes1 65,4231 26 12,10016 2,37304 
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Tabel 4.9 

Korelasi Pretes dan Postes 1 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretes & Postes1 26 ,234 ,250 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretes - 

Postes1 
-12,19231 14,64246 2,87162 -18,10652 -6,27809 -4,246 25 ,000 

   

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara pretes dan postes 1 

menghasilkan angka 0, 234, dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,250. Sedangkan hasil uji t hitung, 4, 246 nilai mutlaknya 4, 246, 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 25 yaitu, 2, 059, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.  

Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil Pretes dan 

Postes 1 terlihat sebagai berikut: 
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Bagan 4.1 

Grafik Perolehan Skor Pretes dan Postes 1 

 

  Pada uji coba ke 2, postes 1 yang dipasangkan dengan 

postes 2 dan dihitung dengan SPSS ver.20 maka menghasilkan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Postes 1 dan Postes 2 

SMAN 1 Bandar Sribhawono 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes1 65,4231 26 12,10016 2,37304 

Postes2 74,3077 26 4,56744 ,89575 

 

  Tabel tersebut masih menunjukkan adanya kenaikan nilai 

siswa dari rata-rata 65, 4231 menjadi 75, 3077 Hal ini meunjukkan 

adanya peningkatan yang baik dalam pembelajaran. Bila dilihat 

dari korelasinya sebagai berikut:  
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Tabel 4.11 

Korelasi Postes 1 dan Postes 2 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes1 - 

Postes2 
-8,88462 11,18687 2,19393 -13,40309 -4,36614 -4,050 25 ,000 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 1 dan postes 2 

menghasilkan angka 0, 381 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,055. Sedangkan hasil uji t hitung, -4, 050 nilai mutlaknya 4, 050, 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 25 yaitu, 2, 059, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari postes 1 ke postes 2. Karena t hitung >  t tabel, atau 

dari sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.  

Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil postes 1 dan 

poses 2 terlihat sebagai berikut: 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes1 & Postes2 26 ,381 ,055 
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Bagan 4.2 

Grafik Perolehan skor Postes 1 dan Postes 2 

 

  Pada uji coba 3, postes 2 yang dipasangkan dengan postes 

3 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Postes 2 dan Poses 3 

SMAN 1 Bandar Sribhawono 

 

 

  Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai 

siswa dari rata-rata 74, 3077 menjadi 79, 1538 Hal ini 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes2 74,3077 26 4,56744 ,89575 

Postes3 79,1538 26 5,30428 1,04025 
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menunjukkan adanya peningkatan yang baik dalam pembelajaran 

jarak jauh. Bila dilihat korelasinya sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Korelasi postes 2 dan poses 3 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes2 - 

Postes3 
-4,84615 4,62768 ,90756 -6,71531 -2,97700 -5,340 25 ,000 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 2 dan poses 3 

menghasilkan angka 0, 569 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,002 Sedangkan hasil uji t hitung, - 5, 340 nilai mutlaknya 5, 340, 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 25 yaitu, 2, 059, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari postes 2 ke postes 3. Karena t hitung >  t tabel, atau 

dari sig (2-tailed) (0,000) > a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.  

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes2 & Postes3 26 ,569 ,002 
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Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil poses 

2 dan postes 3 terlihat sebagai berikut: 

 

 

 

Bagan 4.3 

Grafik Perolehan skor postes 2 dan postes 3 

 

Pada uji coba ke 4, postes 3 yang dipasangkan dengan postes 4 

dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil postes 3 dan postes 4 

SMAN 1 Bandar Sribhawono 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes3 79,1538 26 5,30428 1,04025 

Postes4 89,5385 26 3,34940 ,65687 
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Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai siswa dari 

rata-rata 79, 1538 menjadi 89, 5385 Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang baik dalam pembelajaran jarak jauh. Bila dilihat 

korelasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 4.15 

Korelasi postes 3 dan poses 4 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes3 & Postes4 26 ,504 ,009 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes3 - 

Postes4 
-10,38462 4,63100 ,90821 -12,25512 -8,51411 -11,434 25 ,000 

Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 3 dan poses 4 

menghasilkan angka 0, 504 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,009 Sedangkan hasil uji t hitung, - 11, 434 nilai mutlaknya 511, 

434, t tabel dari drajat kebebasan (df) = 25 yaitu, 2, 059, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari postes 3 ke postes 4. Karena t hitung >  t tabel, atau 

dari sig (2-tailed) (0,000) > a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 
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peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.  

Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil poses 3 dan 

postes 4 terlihat sebagai berikut: 

 

 

Bagan 4.4 

Grafik Perolehan skor postes 3 dan postes 4 

 

b. SMK Praja Utama 

  Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa 

secara individul pada uji coba luas di SMK Praja Utama antara 

sesudah dan sebelum dilaksanakan pembelajaran jarak jauh 

digunkana uji t menggunakan program SPSS ver.20, dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 

Hasil Pretes dan Postes 1 

SMK Praja Utama 

 

    Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah 

subjek sebanyak 32 siswa untuk kelompok pretes dan postes 1 

rata-rata pretes yaitu, 70, 6250  dan rata-rata postes 1 yaitu, 78, 

2500 artinya bahwa rata-rata postes 1 lebih besar dari rata-rata 

pretes, hal ini menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh 

mempunyai sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

     Sedangkan korelasi dari pretes dan postes1 ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.17 

Korelasi pretes dan postes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretes 70,6250 32 8,10715 1,43315 

Postes1 78,2500 32 3,42665 ,60575 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretes & Postes1 32 ,128 ,486 
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Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretes - 

Postes1 
-7,62500 8,38874 1,48293 -10,64946 -4,60054 -5,142 31 ,000 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara pretes dan postes 1 

menghasilkan angka 0, 128 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,486. Sedangkan hasil uji t hitung, -5, 142 nilai mutlaknya, 5, 

142 t tabel dari drajat kebebasan (df) = 31 yaitu, 2, 039, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.  
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Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil pretes dan 

postes 1 terlihat sebagai berikut: 

Bagan 4.5 

Grafik Perolehan skor pretes dan postes 1 

 

     Pada uji coba ke 2, postes 1 yang dipasangkan dengan postes 

2 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil postes 1 dan postes 2 

SMK Praja Utama 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes1 78,2500 32 3,42665 ,60575 

Postes2 83,3750 32 3,59883 ,63619 

   Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

32 siswa untuk kelompok postes 1 dan postes 2 rata-rata postes 1 

yaitu, 78, 2500  dan rata-rata postes 2 yaitu 83, 3750, artinya 

bahwa rata-rata postes 2 lebih besar dari rata-rata postes 1, hal ini 
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menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

       Sedangkan korelasi dari postes 1  dan postes 2 ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 

Korelasi postes 1 dan postes 2 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes1 & Postes2 32 ,670 ,000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes1 - 

Postes2 
-5,12500 2,85962 ,50551 -6,15600 -4,09400 -10,138 31 ,000 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 1 dan postes 2 

menghasilkan angka 0, 670 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,000. Sedangkan hasil uji t hitung, -10, 138 nilai mutlaknya, 10, 

138 t tabel dari drajat kebebasan (df) = 31 yaitu, 2, 039, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 
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sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil postes 

1 dan postes 2 terlihat sebagai berikut: 

Bagan 4.6 

Grafik Perolehan skor postes 1dan postes 2 

 

  Pada uji coba ke 3, postes 2 yang dipasangkan dengan 

postes 3 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil postes 2 dan postes 3 

SMK Prja Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes2 83,3750 32 3,59883 ,63619 

Postes3 84,5313 32 3,36954 ,59566 
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  Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

32 siswa untuk kelompok postes 2 dan postes 3 rata-rata postes 2 

yaitu, 83, 35750  dan rata-rata postes 3 yaitu 84, 5313, artinya 

bahwa rata-rata postes 3 lebih besar dari rata-rata postes 2, hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

       Sedangkan korelasi dari postes 2  dan postes 3 ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.21 

Korelasi postes 2 dan postes 3 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes2 & Postes3 32 ,970 ,000 

 

 

Paired Samples Test 

 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Postes2 - 

Postes3 
-1,15625 ,88388 ,15625 -1,47492 -,83758 -7,400 31 ,000 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat hubungan 

kedua kelompok yaitu antara postes 2 dan postes 3 menghasilkan 

angka 0, 970 dan tingkat signifikansinya yaitu, 0,000. Sedangkan 

hasil uji t hitung, -7,400 nilai mutlaknya, 7, 400 t tabel dari drajat 

kebebasan (df) = 31 yaitu, 2, 039, ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dari pretes ke postes 

1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari sig (2-tailed) (0,000) < a 

(0,025). Hal ini menunjukkan ada peningkatan yang besar dengan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh.   

  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil 

prpstes 2 dan postes 3 terlihat sebagai berikut: 
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Bagan 4.6 

Grafik Perolehan skor postes 2 dan postes 3 

 

  Pada uji coba ke 4, postes 3 yang dipasangkan dengan 

postes 4 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Hasil postes 3 dan postes 4 

SMK Praja Utama 

 

 

 

  Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

32 siswa untuk kelompok postes 3 dan postes 4 rata-rata postes 3 

yaitu, 84,5313  dan rata-rata postes 4 yaitu 85, 6563, artinya 

bahwa rata-rata postes 4 lebih besar dari rata-rata postes 3, hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

       Sedangkan korelasi dari postes 3  dan postes 4 ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes3 84,5313 32 3,36954 ,59566 

Postes4 85,6563 32 3,34673 ,59162 



94 

 

 

 

 

Tabel 4.23 

Korelasi postes 3 dan postes 4 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes3 & Postes4 32 ,978 ,000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes3 - 

Postes4 
-1,12500 ,70711 ,12500 -1,37994 -,87006 -9,000 31 ,000 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 3 dan postes 4 

menghasilkan angka 0, 978 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,000. Sedangkan hasil uji t hitung, -9,000 nilai mutlaknya, 9, 000 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 31 yaitu, 2, 039, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.   

  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil 

postes 3 dan postes 4 terlihat sebagai berikut: 
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Bagan 4.7 

Grafik Perolehan skor postes 3 dan postes 4 

 

c. SMK 2 Kosgoro 

  Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajara siswa 

secara individul pada uji coba terbatas di SMK 2 Kosgoro antara 

sesudah dan sebelum dilaksanakan pembelajaran jarak jauh 

digunakan uji t menggunakan program SPSS ver.20, dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut; 

Tabel 4.24 

Hasil Pretes dan Postes1 

SMK 2 Kosgoro 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretes 68,6818 22 3,80959 ,81221 

Postes1 71,1818 22 5,75397 1,22675 
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  Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

22 siswa untuk kelompok pretes dan postes 1, rata-rata pretes 

yaitu, 68, 6818 dan rata-rata postes 1 yaitu, 71, 1818 artinya 

bahwa rata-rata postes 1 lebih besar dari rata-rata pretes, hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya. Sedangkan korelasi dari pretes dan postes 1 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.25 

Korelasi pretes dan postes 1 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretes - 

Postes1 
-2,50000 3,64822 ,77780 -4,11753 -,88247 -3,214 21 ,004 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 3 dan postes 4 

menghasilkan angka 0, 978 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,000. Sedangkan hasil uji t hitung, -9,000 nilai mutlaknya, 9, 000 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 21 yaitu, 2, 079, ini 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretes & Postes1 22 ,783 ,000 
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menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.   

  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan pretes dan 

postes 1 terlihat sebagai berikut: 

 
 

Bagan 4.8 

Grafik Perolehan skor poretes dan postes 1 

 

  Pada uji coba ke 2, postes 1 yang dipasangkan dengan 

postes 2 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.26 

Hasil postes 1 dan postes 2 

SMK 2 Kosgoro 

 

 

 

             Dari tabel di atas terlihat bahwa 

jumlah subjek sebanyak 22 siswa untuk kelompok postes 1 dan 

postes 2, rata-rata postes 1 yaitu, 71, 1818 dan rata-rata postes 2 

yaitu, 74, 9091 artinya bahwa rata-rata postes 2 lebih besar dari 

rata-rata poates 1, hal ini menunjukan bahwa pembelajaran jarak 

jauh mempunyai sumbangsih yang berarti kepada siswa yang 

sedang melaksanakannya. Sedangkan korelasi dari postes 1  dan 

postes 2 ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.27 

Korelasai postes 1 dan postes 2 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes1 & Postes2 22 ,120 ,595 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes1 - 

Postes2 
-3,72727 7,63564 1,62792 -7,11273 -,34182 -2,290 21 ,033 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes1 71,1818 22 5,75397 1,22675 

Postes2 74,9091 22 5,75623 1,22723 
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  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 1 dan postes 2 

menghasilkan angka 0,120 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,595. Sedangkan hasil uji t hitung, -2, 290 nilai mutlaknya2, 290  

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 21 yaitu, 2, 079, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.   

  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan postes 1 

dan postes 2 terlihat sebagai berikut: 

 
 

Bagan 4.9 

Grafik Perolehan skor postes 1 dan postes 2 
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  Pada uji coba ke 3, postes 2 yang dipasangkan dengan 

postes 3 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan 

tabel sebagai berikut; 

Tabel 4.28 

Hasil postes 2 dan postes 3 

SMK 2 Kosgoro 

 

 

  Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

22 siswa untuk kelompok postes 2 dan postes 3, rata-rata postes 2 

yaitu, 74, 9091 dan rata-rata postes 3 yaitu, 78, 3182 artinya 

bahwa rata-rata postes 3 lebih besar dari rata-rata poates 2, hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

       Sedangkan korelasi dari postes 2  dan postes 3 ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes2 74,9091 22 5,75623 1,22723 

Postes3 78,3182 22 3,72106 ,79333 
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Tabel 4.29 

Korelasi postes 2 dan postes 3 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes2 & Postes3 22 ,551 ,008 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes2 - 

Postes3 
-3,40909 4,83695 1,03124 -5,55368 -1,26451 -3,306 21 ,003 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 2 dan postes 3 

menghasilkan angka 0,551 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,008. Sedangkan hasil uji t hitung, -3, 306 nilai mutlaknya 3, 306   

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 21 yaitu, 2, 079, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.   

  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan postes 2 

dan postes 3 terlihat sebagai berikut: 
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Bagan 4.10 

Grafik Perolehan skor postes 2 dan postes 3 

 

  Pada uji coba ke 4, postes 3 yang dipasangkan dengan 

postes 4 dan dihitung dengan SPSS ver.20, maka menghasilkan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.30 

Hasil postes 3 dan postes 4 

SMK 2 Kosgoro 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Postes3 78,3182 22 3,72106 ,79333 

Postes4 82,5455 22 4,63658 ,98852 

 

  Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

22 siswa untuk kelompok postes 3 dan postes 4, rata-rata postes 2 

yaitu, 78, 3182 dan rata-rata postes 3 yaitu, 82, 5455 artinya 
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bahwa rata-rata postes 4 lebih besar dari rata-rata poates 3, hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran jarak jauh mempunyai 

sumbangsih yang berarti kepada siswa yang sedang 

melaksanakannya.  

       Sedangkan korelasi dari postes 3  dan postes 4 ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.31 

Korelasi postes 3 dan postes 4 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes3 & Postes4 22 ,216 ,335 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Postes3 - 

Postes4 
-4,22727 5,28188 1,12610 -6,56913 -1,88542 -3,754 21 ,001 

 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 3 dan postes 4 

menghasilkan angka 0,216 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0,335. Sedangkan hasil uji t hitung, -3, 754 nilai mutlaknya 3, 754 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 21 yaitu, 2, 079, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 
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siswa dari pretes ke postes 1. Karena t hitung >  t tabel, atau dari 

sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan pembelajaran jarak 

jauh.   

  Jika menggunakan bagan, maka perbandingan postes 3 

dan postes 4 terlihat sebagai berikut: 

 
Bagan 4.11 

Grafik Perolehan skor postes 3 dan postes 4 

  

Untuk melihat perbedaan yang erjadi antara hasil uji oba 1 sampai 

tes uji coba 4, dilakukan analisis statistik dengan uji t sampel 

berpasangan. Disini hasil uji coba 1 dipasngkan dengan hasil uji 

coba 2, hasil uji coba 2 dipasangkan dengan hasil uji coba 3, hsil 

uji coba 3 dipasangkan dengan hasil uji coba 3, hasil uji coba 3 

dipasangkan dengan haisl uji coba 4. Dengan menggunakan 

program SPSS ver.20, maka hasil uji t adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.32 

Hasil uji t perolehan skor tes pretes dan postes 1-4 

SMAN 1 Bandar Sribhawono 

 

Variabel N Mean Std Nilai t df Sif (2-

tailed 

Pretes 26 53, 2308 11, 55269 

4, 246 25 .000 

Postes 1 
26 

65, 4231 12, 10016 

Postes 1 
26 

65, 4231 12, 10016 

4, 050 25 .000 

Postes 2 
26 

74, 3077 4, 56744 

Postes 2 
26 

74, 3077 4, 56744 

5, 340 25 .000 

Postes 3 
26 

79, 1538 5, 30428 

Postes 3 
26 

79, 1538 5, 30428 

11, 434 25 .000 

Postes 4 
26 

89, 5385 3, 34940 

 

 

Tabel 4.33 

Hasil uji t perolehan skor tes pretes dan postes 1-4 

SMK Praja Utama 

 
Variabel N Mean Std Nilai t df Sif (2-

tailed 

Pretes 32 70, 6250 8, 10715 

5, 143 31 .000 

Postes 1 32 78, 2500 3, 42665 

Postes 1 32 78, 2500 3, 42665 

10, 138 
31 

.000 

Postes 2 32 83, 3750 3, 59883 

Postes 2 32 83, 3750 3, 59883 

7, 400 
31 

.000 

Postes 3 32 84, 5313 3, 36954 

Postes 3 32 84, 5313 3, 36954 

9, 00 
31 

.000 

Postes 4 32 85, 6563 3, 3673 
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Tabel 4.34 

Hasil uji t perolehan skor tes pretes dan postes 1-4 

SMK 2 Kosgoro 

 

Variabel N Mean Std Nilai t df Sif (2-

tailed 

Pretes 22 68, 6818 3, 8096 

3, 214 21 0,004 

Postes 1 
22 71, 1818 5, 75397 

Postes 1 
22 

71, 1818 5, 75397 

2, 290 
21 

0,033 

Postes 2 
22 74, 9091 5,7623 

Postes 2 
22 74, 9091 5,7623 

3, 306 
21 

0,003 

Postes 3 
22 78, 3182 

3,72106 

Postes 3 
22 

78, 3182 
3,72106 

3,754 
21 

0,001 

Postes 4 
22 82, 5455 4,63658 

 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa tiap uji coba yang dilaksanakan 

dari uji coba 1-4 mengalami kenaikan rata-rata nilai, pada tabel 4.32 

kenaikan rata-rata cukup signifikan, dari nilai rata –rata pretes yaitu 53, 

2308 menjadi 65, 4231 pada postes 1 kemudia naik lagi 74, 3077 pada 

postes 2,  79, 1538 pada postes 3, 89, 5385 pada postes 4. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran jarak jauh terbilang cukup 

efektif dalam pembelajaran PAI. 
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C. Pembahasan 

Pada mulanya, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dinilai sebagai salah 

satu jenis pendidikan alternatif (alternative to traditional education) yang 

sangat banyak memiliki perbedaan dengan pendidikan konvensional.  

Pendidikan konvensional mengharuskan adanya kehadiran dan tatap muka 

antara peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran.1 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mendapatkan apresiasi dari 

masyarakat. Bahkan masyarakat beranggapan bahwa pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) lebih bergengsi jika harus dibandingkan dengan pendidikan 

yang cenderung kurang melibatkan kemajuan teknologi. Namun pada 

kenyataanya pembelajaran jarak jauh memiliki kesenjangan antara lain, 

faktor ekonomi orang tua peserta didik yang harus menyiapkan kuota 

internet untuk menunjang pelaksanaan kegiata pembelajaran jarak jauh, 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kurang efektif karena berbagai hambatan 

dalam proses pelaksanaannya  yang mengharuskan peserta didik belajar 

dari rumah (home-basedlearning). Hal ini membuat adanya jarak ruang 

untuk berinteraksi antara guru dan peserta didik. 2  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang sedang diselenggarakan 

memiliki Kesenjangan dapat dilihat dari beberapa hal seperti sarana dan 

prasarana dalam menunjang keberlangsungan pembelajaran, sumber daya 

 
1 Marina Stock McIsaac dan Charlotte Nirmalani Gunawardena, The handbook ofResearch 

for Educational Communications and Technology, 1 
2Tri Darmayanti, “E-Learning pada Pendidikan Jarak Jauh,  h, 67 
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manusianya yaitu guru dan peserta didik, dan isi kurikulum yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Faktor ekonomi menjadi 

salah satu faktor yang memengaruh proses pembelajaran  

Temuan hasil penelitian memperlihatkan bahwa, pembelajaran jarak 

jauh yang dilaksanakan pada masa pandemi covid 19 memiliki efektifitas 

yang cukup efektif dalam pembelajaran PAI hal tersbut dapat dilihat dari 

adanya peningkatan rata-rata hasil belajar pada uji coba yang 

dilaksanakan. Konteks cukup efektif yang dimaksud adalah tidak ada 

penurunan drastis nilai,rata-rata nilai mengalami kenaikan atau tuntas 

KKM. 

Pelakasanaan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh guru 

melalui melalui media social yaitu whatsapp dan clasroom. Setiap guru 

membuat grub whatsapp yang beranggotakan siswa tersebut, guru sebagai 

admin menyampaikan materi pembelajaran melalui whatsapp grub bisa 

mengirimkan video materi pembelajaran, penjelesalan materi melalui 

voice note, atau mengirimkan tugas berupa foto buku yang terdapat 

halaman tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, berikut dokumentasi 

kegiatan proses pembelajaran PJJ. 

Namun berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bawha pembelajaran jarak jauh dinilai kurang efektif 

ditemukan fakta bahwa, sebenarnya guru merasa kurang efektif saat 

melakukan pembelajaran jarak jauh/online. 
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Seperti yang disampaikan oleh salah satu guru PAI  bernama Pak 

Sutrisno dari SMK 2 Kosgoro  Bandar Sribhawono. Beliau menyatakan 

bahwa, pembelajaran jarak jauh memiliki skala di angka 6 untuk aspek 

pemahaman kepada siswa dan banyak sekali hambatan yang dialaminya. 

Seperti sinyal susah, dan murid saling menyontek online di rumah.3 

Selain itu, salah satu murid bernama Dani asal SMK 2 Kosgoro pun 

menyatakan, pembelajaran online membuatnya malas dan terpaku pada 

konsep plagiasi tugas dengan melihat hasil jawaban temannya dan selalu 

mencari jawaban di internet.4 

Guru PAI asal SMAN 1 Bandar Sribhawono bernama Pak Yudi pun 

memiliki pengalaman yang sama, beliau merasa murid kurang mandiri dan 

percaya diri saat pembelajaran jarak jauh. Akibatnya, walaupun nilai 

mereka baik atau tinggi, namun didapat dari hasil yang kurang jujur..5 

Kemudian salah satu murid bernama Nabila asal sekolah SMAN 1 

Bandar Sirbhawono menerangkan bahwa ia mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran jarak jauh hal tersebut dikarenakan ia tidak memiliki 

HP android akbit keterbatasan ekonomi orangtua, HP android yang 

digunakan untuk mengikuti pembelajaran adalah miliki kakaknya sehingga 

terkadang harus bergantian menggunakan HP tersbut dengan kakaknya, 

 
3Wawancara dengan Bapak Sutrisno 10 Novemver 2022 di SMK 2 Kosgoro 
4Wawancara dengan siswa bernama 10 Novemver 2022 di SMK 2 Kosgoro 
5Wawancara dengan bapak Yudi  10 Novemver 2022 di SMAN 1 Bandar Sribhawono  
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dan sering kali ia tertinggal dalam peroses pembelajaran jarak jauh 

tersebut6 

Proses evaluasi yang dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik, tetapi 

dari hasil wawancara dan observasi masih ada guru yang hanya memberikan 

tugas saja tanpa menyampaikan materi pembelajaran secara daring, materi 

hanya difotokan kemudian siswa diminta membaca maeri tersebut. Hal tersebut 

membuat sebagian siswa merasa malas dalam mengikuti pembelajaran PAI dan 

tidak mau mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru melalui pembelajaran 

jarak jauh ini. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar ujian tengah semester dan semester siswa 

diminta datang kesokolah untuk mengambil lembar soal dan LJK kemudian 

soal tersbut dibawa pulang kerumah untuk dikerjan dan dikumpulkan di hari 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bawa guru 

menilai dalam proses pembelajan yang dilaksanakan masih belum 

maksimal dan efektif ada siswa yang belum memiliki HP atau laptop yang 

menunjang dalam proses pembelajaran, sinyal internet yang sering hilang 

menyebabkan siswa terhambat dalam proses pembelajaran. kemudian guru 

menilai bahwa proses pembelajaran jarak jauh membuat siswa tidak 

mandiri, dan memudahkan mereka untuk melakukan plagiasi dalam 

mengerjakan tugas. Berbeda halnya ketika memang anak-anak atau murid 

 
6Wawancara dengan Nabila 10 Novemver 2022 di SMK SMAN 1 Bandar Sribhawono  
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belajar di ruang kelas atau tatap muka. Mereka secara mandiri lebih jujur 

dan paham akan mata pelajaran yang diajarkan 

Dalam pembelajaran pendidikan agama islam guru juga mengalami 

kesulitan ketika harus menyampaikan materi pembelajaran mengenai tata 

cara wudhu dan sholat, yang mengharuskan praktik secara langsung. 

Evaluasi dalam pengambilan nilai praktik menjadi tidak efesien ketika 

harus dilakukan scara daring/online karena akan mengalami bias dalam 

penilain hasil belajar siswa. Oleh sebab itu dapat dipahami bahawa proses 

pembelajaran jarak jauh dinilai cukup efektif untuk pembelajaran yang 

bersifat teroitis namun menjadi tidak efektif jika pembelajaran itu bersifat 

praktis. 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambatan Pembelajaran Jarak jauh 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka dapat diketahu ada beberapa faktor pedukung dan 

penghambat keberhasilan pembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di sekolah, diantaranya adalah: 

1. Faktor Pendukung 

a. Desain tampilan materi pembelajaran cenderung lebih menarik 

dari pada pembelajaran konvensional sehingga dapat 

menimbulkan minat belajar siswa. 
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b. Sistem pembelajaran yang terkoneksi dengan internet 

memudahkan siswa mendapatkan sumber belajar dari mana 

saja 

c. Memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa 

d. Proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja. 

2. Faktor Penghambat 

a. Ketidaktersediaan media pembelajaran yang dimiliki siswa 

sehingga menyebabkan siswa yang tidak memiliki gawai/laptop 

mengalami ketertinggalan dalam proses pembelajaran 

b. Akses sinyal internet yang saat ini masih belum merata 

menjadikan siswa terkendala dalam mengikuti peroses 

pembelajaran terutama didaerah terpencil. 

c. Faktor ekonomi orangtua yang mengharuskan memenuhi 

kebutuhan kuota internet sehingga tidak sedikit biaya yang 

dikeluarkan oleh orangtua. Hal tersbut menjadi sulit 

dilaksanakan melihat kondisi ekonomi dan sosial masyarakat 

yang sangat bervariasi sehingga tingkat kebutuhannya berbeda-

beda.  

d. Guru yang belum bisa menggunkan theknologi akan kesulitan 

dalam melaksanaan peroses pembelajaran  

e. Tidak semua materi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh, seperti materi 
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tentang praktik sholat atau wudhu. Guru akan kesulitan 

menghevalusi kegiatan praktis dalam pembelajaran. 

f. Rendahnya ineraksi antara guru dengan siswa sehingga 

menjadikan kemistri antara guru dan murid menjadi berkurang, 

sehingga guru akan kesulitan  dalam mengevaluasi masalah 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai efekifias pembelajaran jarak 

jauh dalam pembelajaran PAI maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh  

a. Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh 

Diketahu bahwa guru hanya menggunakan dua aplikasi media social 

dalam melaksankan pembelajaran yaitu apliakasi whatsapp dan 

google meet, guru jarang sekali menggunakan zoom dikarenakan 

keterbatasan sinyal dan media komunikasinya. Kemudia dalam 

persiapan perangkat pembelajaran rata-rata guru tidak membuat 

RPP sendiri, RPP yang didapat dari hasil download yang ada di 

internet saja, guru juga tidak menjelaskan materi pembelajaran, 

hanya memberikan tugas melalui foto kemudian dikirmkan melalui 

grup whatsapp.` 

b. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelakasanaan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh guru 

melalui melalui media social yaitu whatsapp dan google meet. 

Setiap guru membuat grub whatsapp yang beranggotakan siswa 

tersebut, guru sebagai admin menyampaikan materi pembelajaran 
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melalui whatsapp grub bisa mengirimkan video materi 

pembelajaran, penjelesalan materi melalui voice note, atau 

mengirimkan tugas berupa foto buku yang terdapat halaman tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dianggapk kurang kreatif  sehingga siswa tidak 

aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama islam. 

c. Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh 

Proses evaluasi yang dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik, 

tugas yang diberikan berupa soal-soal atau tes tertulis yang 

diberikan melalui aplikasi whatsapp/google meet, soal yang telah 

dikerjakan kemudian difoto lalu dikirmkan kepada guru, yang 

kemudauian dilakukan penilaian oleh guru. Namun ketika 

melaksanakan ujian tengah semester atau semester, pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dengan cara siswa mengambil soal dan LJK 

kesekolah kemudian dibawa pulang untuk diselesaikan kemudian 

dikumpulkan dihari berikutnya. 

2. Efektifitas Melalui Hasil Uji t 

a. Berdasarkan hasil analisis hasil belajar dengan menggunakan uji 

t yang dilakukan di SMAN 1 Bandar Sribhawono diketahui 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari pretes yaitu 

53, 2308 menjadi 65, 4231 pada postes 1 kemudian naik lagi 74, 

3077 pada postes 2,  79, 1538 pada postes 3, 89, 5385 pada 
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postes 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

jarak jauh terbilang cukup efektif dalam pembelajaran PAI. 

b. Berdasarkan hasil analisis hasil belajar dengan menggunakan uji 

t yang dilakukan di SMK Praja Utama diketahui bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata hasil dari pretes yaitu 70, 6250 menjadi 

78, 2500 pada postes 1 kemudia naik lagi 83, 3750 pada postes 

2,  84, 5313 pada postes 3, 85, 6563 pada postes 4. Kenaikan di 

SMK Praja Utama cukup siginifakan Hal tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran jarak jauh terbilang cukup efektif 

dalam pembelajaran PAI 

c. Berdasarkan hasil analisis hasil belajar dengan menggunakan uji 

t yang dilakukan di SMK 2 Kosgoro diketahui bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata hasil daripretes yaitu 68, 6818 menjadi 71, 

1818 pada postes 1 kemudia naik lagi 74, 9091 pada postes 

78,3182 pada postes 82, 5455 pada postes 4. Kenaikan di SMK 

2 Kosgoro Hal tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran jarak jauh terbilang cukup efektif dalam 

pembelajaran PAI 

d. Berdasarkan hasil uji coba di ketiga sekolah di Kecamatan 

Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur dapat dipahami 

bahwa pembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran PAI cukup 

efektif.  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat PJJ 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka dapat diketahu ada beberapa faktor pedukung dan 

penghambat keberhasilan pembelajaran jarak jauh dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah, diantaranya 

adalah: 

a. Faktor Pendukung 

1) Desain tampilan materi pembelajaran cenderung lebih 

menarik dari pada pembelajaran konvensional sehingga dapat 

menimbulkan minat belajar siswa. 

2) Sistem pembelajaran yang terkoneksi dengan internet 

memudahkan siswa mendapatkan sumber belajar dari mana 

saja 

3) Memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa 

b. Faktor Penghambat 

a. Ketidaktersediaan media pembelajaran yang dimiliki siswa 

sehingga menyebabkan siswa yang tidak memiliki 

gawai/laptop mengalami ketertinggalan dalam proses 

pembelajaran 

b. Akses sinyal internet yang saat ini masih belum merata 

menjadikan siswa terkendala dalam mengikuti peroses 

pembelajaran terutama didaerah terpencil. 
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c. Faktor ekonomi orangtua yang mengharuskan memenuhi 

kebutuhan kuota internet sehingga tidak sedikit biaya yang 

dikeluarkan oleh orangtua. Hal tersbut menjadi sulit 

dilaksanakan melihat kondisi ekonomi dan sosial masyarakat 

yang sangat bervariasi sehingga tingkat kebutuhannya 

berbeda-beda.  

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan 

implikasi secara teoritis dan praktis sebagaiberikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Secara terois pembelajaran jarakjauh dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan penerapan teknologi, dampak positif yang 

diberikan terhadap perkembangan kompetensi dalam 

menggunakan TIK untuk mendukung kegiatan pembelajaran.  

b. Penerapan pembelajaran jarak jauh dapat mendorong dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam belajar secara 

mandiri, inovatif, kreatif serta bertanggung jawab dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2. Implikasi Praktis 

          Hasil dari penelitian ini dapat berguna untuk memberikan 

wawasan dan informasi mengenai efektifitas pembelajaran jarak jauh 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam dimasa pandemic, 
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sehingga para guru dapat mengoptimalkan kualitas penggunaan media 

pembelajaran yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran 

jarak jauh. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai masukan maupun 

saran bagi pendidik untuk dapat terus meningkatkan inovasi dalam 

menerapkan pembelajaran jarak jauh, sehingga pada setiap 

kegiatannya akan menjadi lebih menarik dan dapat membuat siswa 

belajar lebih aktif, mandiri serta penuh semangat.  

 

C. Saran  

1. Agar peserta didik, untuk tetap aktif, bersemangat dan tidak mudah 

menyerah dalam mengikuti seluruh kegitan dalam pembelajaran jarak 

jauh ini. 

2. Kepada guru, untuk tetap selalu semangat membimbing, mengarahkan 

dan mendampingi siswa dalam kegiatan pembelajaran serta dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, sebaiknya guru lebih kreatif dan 

inovatif dalam membuat kreasi video pembelajaran dan dalam 

menjelaskan materipembelajaran, guru hendaknya mengajak peserta 

didik untuk berdiskusi dengan sesama peserta didik lainnya . Sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana dengan tetap menjaga komunikasi 

antara teman sebayannya meskipun peserta didik tidak bertemu secara 

langsung.  
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